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ABSTRAK 
Etika Choiriyah, NIM: 15. 12. 11. 086, Pesan Dakwah Dalam Program 
Kartun Anak Edukasi Islami di Solo TV (Analisis Semiotik Charles Sanders 
Pierce). Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 
Ushuludin dan Dakwah, IAIN Surakarta, 2019. 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pesan dakwah dalam 
Program Kartun Anak edukasi islami Episode jagalah kebersihan, senyum, dan 
jangan marah yang ditayangkan di Solo TV. Televisi merupakan media penyiaran 
dan media hiburan, selain menjadi media huburan program kartun di Solo TV 
memuat aspek edukatif,  dimana Program Kartun mengandung Pesan-Pesan 
Dakwah yang dapat dilakukan dikehidupan sehari-hari. Oleh karena itu penulis 
tertarik melakukan penelitian tentang pesan dakwah dalam kartun yang disiarkan 
Solo TV. Judul pnelitian ini  adalah “Pesan Dakwah dalam Program Kartun Anak 
Edukasi Islami di Solo TV (Analisis Semiotik Charles Sanders Pierce). 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sebagai 
alat analisis dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori semiotika Pierce 
yaitu segitiga makna, dimana peneliti menganalisis psan dakwah yang ada dalam 
program kartun anak edukasi islami di Solo TV episode jagalah kebersihan, 
senyum dan jangan marah. Pesan dakwah terbagi menjadi pesan akhlaq, pesan 
syariah, pesan aqidah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program kartun anak edukasi islami 
di Solo TV episode jagalah kebersihan, senyum, dan jangan marah mengandung 
pesan dakwah sebagai berikut: Pertama Pesan Akhlaq tersebut adalah akhlaq 
tercela scene 00:52 makan menggunakan tangan kiri, scene 02:19taruhan dan 
scene 18:43 marah, akhlaq terpuji scene 03: 06 mencuci tangan sebelum makan, 
scene 03:34 berlaku baik dan sopan, scene 10:40 bersyukur. Kedua pesan syariah 
scene 08:15 berwudhu, scene 16:11 senyum adalah sedekah, scene 22:57 puasa. 
Ketiga pesan Aqidah scene 21:42 surga dan neraka. 
Kata kunci: Pesan Dakwah, Semiotika, Program Kartun, Akhlaq, Syariah, 
Aqidah. 
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ABSTRACT 
Etika Choiriyah, NIM: 15. 12. 11. 086 Pesan Dakwah Dalam Program 
Kartun Anak Edukasi Islami di Solo TV (Charles Sanders Pierce's Semiotic 
Analysis). Thesis, Study Communication and Broadcasting Islamic, Faculty 
of Islamic Theology  and Preaching, State Islamic Institute of Surakarta, 
2019. 
This thesis aims to know how preaching messages in the Islamic 
Education Children's Cartoon Program in Episodes of keep cleanliness, smile, and 
don’t be angry that showed on Solo TV. Television is a broadcast media and 
entertainment media, besides being a media entertainment Cartoon Program on 
Solo TV contains educational aspects, where the Cartoon Program contains 
Preaching Messages that can be done in daily life. Therefore the researcher 
interested in conducting research about Preaching Messages in cartoons that 
showed on solo tv. The title of this research is "Preaching Message in the Islamic 
Education Children's Cartoon Program on Solo TV (Charles Sander Pierce's 
Semiotic Analysis). 
This research uses descriptive qualitative research. As an analytical 
instrument in this study, the researcher uses Pierce's semiotic theory, it is meaning 
triangle, where the researcher analyzes the preaching message in the Islamic 
education children's cartoon program on TV episodes of keep cleanliness, smile 
and don't be angry. Preaching messages are divided into creed messages, Islamic 
law messages, faith messages. 
The results showed that Islamic education children's cartoon programs on 
TV episode Solo keep cleanliness, smiles, and don’t be angry containing the 
following preaching messages: First the creed message is blamed scene 00:52 eat 
using your left hand, scene 02: 19 bet and scene 18 : 43 angry, moral 
commendable scene 03: 06 wash hands before eating, scene 3:34 is good and 
polite, scene 10:40 thankful. Second Islamic law message scene 08:15 ablution, 
scene 16:11 smile is alms, scene 22:57 fasting. Third faith message scene 21:42 
heaven and hell. 
 
Keywords: Preaching Message, Semiotics, Cartoon Program, Creed, Islamic 
law, faith. 
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BAB I 
PENDAHULAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dakwah ditinjau dari segi bahasa berati panggilan, ajakan, atau 
seruan bentuk perkataan tersebut dalam bahasa arab disebut masdar. 
Sedangkan bentuk kata kerja atau fiil yang berarti memanggil, menyeru, 
atau mengajak (da’a, Yad’u, Da’watan) orang yang berdakwah biasa 
disebut dengan Da’i dan orang yang menerima dakwah atau orang yang 
didakwahi disebut Mad’u (Saputra,2011:1).  
Islam menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dengan 
tekhnologi, yakni dengan memanfaatkan hasil penemuan tekhnologi 
informasi untuk menyiarkan dakwah islam melalui televisi. Melihat 
manfaat tekhnologi informasi saat ini, sudah sewajarnya hal yang 
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia yaitu ajaran-ajaran islam. 
Media dakwah (Wasilah al-Dakwah) adalah media atau instrument yang 
digunakan sebagai alat untuk mempermudah sampainya pesan dakwah 
kepada mad’u. Media ini bisa dimanfaatkan oleh da’i untuk 
menyampaikan dakwahnya baik yang dalam bentuk lisan atau tulisan. Di 
antara media dakwah yang masih banyak digunakan oleh para da’i saat ini 
adalah : TV, Radio, Surat Kabar, Majalah, Buku, Internet, handpone, 
bulletin. (Saputra,2011: 9) 
Pada era teknologi informasi, berbagai media informasi telah 
mampu mempermudjah manusia dalam melakukan interaksi sosial 
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lingkungannya. Bahkan melalui media informasi berbagai kegiatan 
manusia yang berhubungan dengan suatu pemberitaan kepada khalayak 
ramai. Salah satu media informasi yang memberikan peran penting dalam 
penyebaran informasi atas suatu pemberitaan adalah media penyiaran 
dalam hal ini televisi. Televisi merupakan media yang mampu menyajikan 
pesan dalam bentuk suara, gambar, gerak, pandangan, dan warna secara 
bersamaan, sehingga mampu ditangkap oleh indra pendengaran dan 
penglihatan. Televisi saat ini berkembang dengan pesat dan menjadi 
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat. 
Televisi adalah sebuah media hiburan yang dapat dijumpai dimana 
mana baik di rumah ataupun di warung warung. Televisi merupakan media 
audio visual yang juga sering disebut sebagai media pandang dengar. 
Artinya televisi itu selain dapat kita dengar juga bisa kita lihat secara 
langsung. Televisi sangat banyak peminat nya  dari orangtua sampai anak-
anak. Oleh sebab itu alangkah besar manfaatnya jika televisi itu 
memberikan siaran-siaran yang baik dan mengedukasi. Kepopuleran 
televisi dikarenakan oleh kesederhanaannya dalam menyampaikan pesan, 
sehingga anak dengan mudah dapat memanfaatkan dan menerima pesan 
tersebut. Kemudahan itu ditunjang dengan sifatnyayang audio-visual 
(pandang-dengar), sehingga informasi/ data yang disampaikan menjadi 
sangat mudah untuk diterima oleh pemirsa, bahkan oleh anak kecil 
sekalipun. Karena itulah kenapa orang cenderung memilih sarana 
informasi atau hiburan televisi dibanding media lainnya. Karakteristik 
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audio-visual yang dimilikinya telah menjadikannya sebagai salah satu 
hiburan yang cukup menarik. Dan televisi lebih banyak menyita perhatian 
anak dibanding aneka bentuk permainan lain. Media televisi tidak 
membatasi pemirsanya dengan tingkatan pendidikan atau usia tertentu. 
(Hidayati,1998: 76-77) 
Munculnya Media Televisi dalam kehidupan manusia memang 
menghadirkan suatu peradaban, khususnya dalam proses komunikasi dan 
informasi yang bersifat massa. Televisi sebagai media yang muncul 
belakangan dibanding media cetak dan radio. Munculnya televisi 
memberikan daya tarik tersendiri untuk kehidupan masyarakat.Manusia 
memiliki minat menonton Televisi. Masyarakat menghabiskan waktu 
untuk menyaksikan tayangan untuk hiburan setelah seharian beraktivitas. 
Selain itu televisi juga bisa menambah ilmu pengetahuan kita seperti 
tayangan berita.  
Menurut siti karlinah (2011) dalam Atwar & Saragih(2011:484) 
bahwa dibandingkan media massa yang lain, televisi mempunyai 
kelebihan utama dalam sifatnya audio-visual, berarti dua indra kita, yakni 
mata dan telinga terangsang bersamaan, sehingga menonton televisi tidak 
perlu berimajinasi seperti dalam radio. Hidayat (2011) mengemukakan 
bahwa televisi adalah media yang istimewa. Televisi menggabungkan 
unsur audio dan visual dalam sebuah media sekaligus. Dengan 
keistimewaan tersebut televisi memiliki daya tarik yang besar dalam 
mempengaruhi pola-pola kehidupan masyarakat, termasuk mengubah 
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keputusan seseorang dalam menentukan sesuatu yang akan dibelinya. 
(Tamburaka,2013:67) 
Media Massa, khususnya televisi mempunyai pengaruh terhadap 
proses perkembangan sosial anak: Pertama, siaran televisi bisa 
menumbuhkan keinginan untuk memperoleh pengetahuan. Kedua, 
pengaruh pada cara berbicara. Anak biasanya memperhatikan bukan hanya 
apa yang diucapkan orang ditelevisi, bahkan bagaimana cara 
mengucapkannya. Cara berbicara ini biasanya disertai dengan pola gerak 
tubuh. Ketiga,pengaruh pada penambahan kosakata. Keempat,televisi 
berpengaruh pada bentuk permainan. Kelima, televisi memberikan 
berbagai pengetahuan yang tidak dapat diperoleh dari lingkungan sekitar 
atau orang lain. (Hindayati,1998: 82-86) 
Saat ini Banyak Stasiun Televisi berdiri ditengah Perkembangan 
Media Komunikasi seperti Televisi Nasional, Swasta maupun Lokal.  
Salah satunya adalah televisi swasta di solo. Di kota Solo sendiri terdapat 
stasiun televisi seperti TATV, SOLO TV dan MTA Tv dan sebagainya, 
sehingga banyak menimbulkan persaingan untuk memberikan tayangan 
yang baik salah satunya solo tv. Solo TV adalah salah satu televisi Lokal  
atau komunitas yang ada dikota solo. wilayah yang dapat dijangkau oleh 
siaran Solo TV (STV) seperti, beberapa daerah yang ada di Solo, 
Karanganyar, Sukoharjo, Wonogiri dan Sragen. Solo TV berada di kanal 
62 UHF. Solo Tv mempunyai berbagai macam program seperti program 
berita, sesaat manfaat, kisah para nabi, rihlah dakwah, pakar, ngulik, titian 
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salik, serba7, sejarah islam, garda, dongeng anak edukasi, mutiara hadist 
atau nasihat dan kartun anak edukasi islami. Kartun anak edukasi islami 
adalah Program acara yang menghadirkan pemutaran film anak yang 
bersifat edukasi maupun hiburan bagi anak-anak maupun remaja putri.  
Maraknya persaingan dengan siaran televisi nasional, program 
kartun anak membuat minat anak terhadap program kartun edukasi islami 
lebih sedikit dibanding dengan program kartun anak nasional. Karena 
program kartun edukasi anak islami hanya seputar episode jaga 
kebersihan, senyum dan jangan marah sehingga tidak mudah dipahami 
anak-anak.  
Program Kartun Anak Edukasi Islami mempunyai 3 episode yaitu 
jagalah kebersihan, senyum dan jangan marah. Episode jagalah kebersihan 
mempunyai tokoh utama yaitu nisa didalam episode tersebut nisa 
digambarkan sebagai sosok yang selalu mengingatkan kebersihan kepada 
teman-temannya dan keluarganya. Didalam tayangan tersebut 
digambarkan bagaimana keadaan masyarakat yang tidak menjaga 
lingkungan dengan masih adanya membuang sampah sembarangan, dan 
teman-teman nisa yang tidak menjaga kebersihan seperti tidak mencuci 
tangan sebelum makan, dll. Selanjutnya, didalam episode senyum 
mempunyai tokoh kak Ale di dalam nya menceritakan bahwa senyum itu 
termasuk sedekah, selanjutnya episode marah yang di tokohkan kak ale 
dan Bule di dalam episode tersebut Bule sebagai sosok yang pemarah, 
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didalam episode tersebut digambarkan bahwa marah dapat merugikan diri 
sendiri dan kita dianjurkan menahan amarah. 
Program Kartun Anak Edukasi Islami di Setiap episode nya 
mempunyai tokoh yang berbeda-beda. Pada episode jagalah kebersihan 
tokohnya nisa dan teman-temannya(no name) didalam episode tersebut 
tokoh nisa digambarkan sebagai seorang teman dan kakak yang selalu 
mengingatkan tentang kebersihan karena teman-teman nisa dan 
lingkungan nisa bersikap  jorok seperti membuang sampah sembarangan, 
tidak mencuci tangan sebelum makan dan mengupil saat makan. Episode 
yang ke dua berjudul senyum yang ditokohkan kak ale, dek raihan, dek 
dila dan kak nisa serta teman-temannya (no name), didalam episode 
tersebut dek dila bertanya dengan kakaknya kenapa badut itu selalu 
tersenyum. Episode ke tiga jangan marah terdapat tokoh ale dan bule 
dalam episode ini bule digambarkan sebagai anak yang pemarah, pemarah 
dalam kartun ini digambarkan bahwa orang yang marah sangat merugikan 
untuk dirinya sendiri.  
Program Kartun Anak Edukasi Islami di dalam setiap episode nya 
mempunyai Tokoh yang sama akan tetapi mempunyai Karakter yang 
berbeda di setiap episode nya yang membuat Pesan dakwah dalam kartun 
tersebut kurang tersampaikan. Seperti didalam kartun episode jagaalah 
kebersihan tokoh Kak Ale  dalam episode tersebut berkarakterkan sebagai 
anak yang kurang bersih akan tetapi pada episode Senyum Kak Ale 
berkarakterkan sebagai anak yang suka menasehati adik dan teman nya. 
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Solo tv ingin memberikan efek untuk anak-anak agar mengerti tentang 
adab islam dan kesadaran tentang lingkungan. Selain itu, banyak program 
televisi yang menyiarkan program-program anak seperti kartun. Dalam 
tayangan kartun banyak penonton anak-anaknya dalam tayangan tersebut 
dapat mempengaruhi perilaku anak yang menyaksikan kartun tersebut. 
Mayoritas program kartun pada stasiun TV lainnya hanya bersifat 
hiburan saja, seperti dalam Kartun Upin-Ipin di dalam kartun tersebut 
tidak semuanya mempunyai episode yang bertemakan ajaran  islam 2007 
upin- ipin bertemakan Ramadhan yang berhasil meraih berbagai 
penghargaan dibidang perfilman ditingkat nasional maupun internasional. 
Upin ipin ditayangkan dalam bahasa melayu dan inggris bertemakan 
hiburan seperrti bermain,kebosanan dirumah atau konflik antar teman. 
(Mughni 2014) berbeda dengan program kartun anak edukasi islami yang 
ada di solotv. Kartun anak edukasi islami tersebut disisipkan hadist dalam 
kartun. Program kartun anak edukasi islami di solo tv ingin memberikan 
tayangan untuk anak- anak agar mereka mengetahui tentang ajaran islam. 
Peneliti mengambil program kartun anak edukasi islami di solo tv pada 
episode jaga kebersihan, senyum dan jangan marah di dalam kartun 
tersebut penulis ingin meneliti pesan dakwah apa saja yang terdapat dalam 
kartun tersebut. 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah di uraikan 
tersebut, penulis mengambil judul “ PESAN DAKWAH DALAM 
PROGRAM KARTUN ANAK EDUKASI ISLAMI DI SOLO TV 
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(ANALISIS SEMIOTIKA CHARLES SANDER PIERCE) . Alasan 
penulis memilih judul ini karena program kartun anak yang di siarkan di 
Solo Tv memiliki perbedaan dengan program program kartun yang di 
siarkan di stasiun televisi lain. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat menjadi 
pijakan penulis adalah: 
a. Persaingan dunia penyiaran televisi di Surakarta semakin ketat 
dan pesat, terbukti dengan semakin menjamurnya stasiun 
televisi yang menawarkan segmentasi yang lebih variatif.  
b. Tokoh dalam kartun sedikit selebihnya no name atau tanpa 
nama. 
c. Mayoritas program Kartun  pada Stasiun TV lainya hanya 
bersifat hiburan saja. 
d. Adanya unsur unsur dakwah dalam kartun anak edukasi islami 
di solo tv episode kebersihan, senyum dan jangan marah.  
e. Karakter Tokoh yang berubah-ubah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Masalah yang akan diteliti adalah isi atau pesan program siaran Kartun 
Anak Edukasi Islami di solo tv. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka peneliti 
mengidentifikasi rumusan masalah sebagai berikut: 
“Bagaimana Pesan-pesan dakwah dalam program siaran Kartun Anak 
Edukasi Islami di solo berdasarkan analisis semiotik Charles Sander 
Pierce? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dicapai penelitian ini yaitu mendeskripsikan Pesan program 
siaran Kartun Anak Edukasi Islami di solo tv. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi untuk 
pihak yang membutuhkan pengetahuan ini. 
2. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 
wawasan bagi penelitian, khususnya mengenai deskripsi program 
di televisi. 
3. Manfaat  Metodologis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah rujukan keilmuan dalam 
penelitian selanjutnya mengenai deksripsi program di televisi.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi Massa 
a. Pengertian Komunikasi Massa 
Komunikasi Massa adalah proses Komunikasi dengan 
Menggunakan Media Massa. Joseph R. Dominick (dalam 
Nurudin,2004) mendefinisikan Komunikasi Massa sebagai proses 
yang didalamnya suatu organisasi yang kompleks dengan bantuan 
satu atau lebih mesin memproduksi dan mengirimkan pesan kepada 
khalayak yang besar, hetrogen dan tersebar. 
Definisi paling sederhana dari komunikasi massa 
dikemukakan oleh bittner yaitu sebagai pesan yang di 
komunikasikan melalui media massa pada sejumlah orang 
(Rachmat,1999:188). Ciri komunikasi massa yang 
membedakannya dengan komunikasi interpersonal  pertama, 
bersifat tidak langsung, artinya harus melalui media teknis. Kedua, 
bersifat satu arah (one flow communication), artinya tidak 
adainteraksi antar peserta komunikasi. Ketiga, bersifat terbuka, 
artinya ditunjukan kepada publik yang  secara geografis tersebar  
(Rachmat, 1999: 189). 
Formula lasswell, seorang ahli ilmu politik Amerika serikat 
pada tahun 1948 mengemukakan suatu ungkapan yang sangat 
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terkenal dalam teori dan penelitian komunikasi massa. Ungkapan 
yang merupakan cara sederhana untuk memahami proses 
komunikasi massa adalah dengan menjawab pertanyaan sebagai 
berikut: 
a. Siapa (Who)Berkata Apa  
b. (Says What)Melalui Saluran Apa  
c. (In Which Channel) 
d. Kepada Siapa (To Whom) 
e. Dengan Efek Apa (With What Effect) 
Ungkapan dalam bentuk pertanyaan yang dikenal sebagai 
formula Lasswell ini, meskipun sangat sederhana atau terlalu 
menyederhanakan suatu fenomena komunikasi massa, telah 
membantu mengorganisasikan dan memberikan struktur pada 
kajian terhadap komunikasi massa. Komunikasi massa menurut 
Shannon dan Warren Weaver Komunikasi oleh mereka 
digambarkan sebagai suatu proses yang linear dan searah. Yaitu 
proses dimana pesan diibaratkan mengalir dari sumber dengan 
melalui beberapa komponenen menuju kepada tujuan (komunikan). 
Terdapat lima fungsi yang  beroperasi dalam proses komunikasi 
disamping satu faktor disfungsional yaitu noise atau gangguan. 
Pada bagian pertama dari proses adalah sumber informasi 
yang menciptakan pesan atau rangkaian pesan untuk di 
komunikasikan. Pada tahap berikutnya pesan diubah kedalam 
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bentuk sinyal oleh transmiter sehingga dapat diteruskan melalui 
saluran kepada penerima. Penerima lalu menyusun kembali sinyal 
menjadi pesan sehingga dapat mencapai tujuan. Sementara itu 
sinyal dalam perjalanannya memiliki potensi untuk terganggu oleh 
berbagai sumber ganggunan yang muncul. Dengan demikian dapat 
diartikan bahwa pesan yang dibuat oleh sumber dan kemudian 
disusun kmbali olh pnrima hingga mncapai tujuan , tidak selalu 
memiliki makna yang sama. Ketidakmampuan komunikator untuk 
mnyadari bahwa suatu psan yang dikirimkan tidak selalu diterima 
dengan pengertian yang sama, adalah merupakan pnyebab bagi 
kegagalan komunikasi. 
Model yang dikemukakan Shannon & Weaver ini, Melvin 
Defleur (1966) dalam bukunya Theories of Mass Comunication, 
mengembangkan dan mengaplikasikanya kedalam teori 
komunikasi massa. Dalam kaitannya dengan makna dari pesan 
yang diciptakan dan diterima , dia mengemukakan bahwa dalam 
proses komunikasi “makna” diubah menjadi pesan yang lalu 
diubah lagi oleh transmiter menjadi informasi, dan kemudian 
disampaikan melalui suatu saluran (misalnya media massa). 
Informasi diterima sebagai pesan, lalu diubah menjadi makna. Jika 
terdapat korespodensi (kesamaan/ hubungan) antara kedua makna 
tersebut , maka hasilnya adalah komuikasi. Namun, seperti 
dikemukakan sendiri oleh Defleur, jarang sekali terjadi 
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korspondensi yang sempurna. Artinya dngan toleransi tertentu, 
komunikasi masih daopat terjadi mskipun terdapat juga sejumlah 
perbedaan makna. 
b. Jenis Media Massa 
Media yang berbeda-beda mewakili pesan yang berbeda-
beda. Media juga menciptakan dan mempengaruhi cakupan serta 
bentuk hubungan hubungan dan kegiatan-kegiatan manusia. 
Pengaruh media telah berkembang dari individu kepada 
masyarakat. Dengan media, setiap bagian dapat dihubungkan 
menjadi desa global. Inilah yang kemudian dikenal dengan teori 
determinisme teknologi (Mc Luhan): “seseorang percaya bahwa 
semua perubahan kultural, ekonomi, politik dan sosial secara pasti 
berlandaskan pada perkembangan dan penyebaran teknologi.” 
(Tambaruka,2013:71) 
Sebelum berkembangya televisi sebagai media massa dunia 
telah terlebih dahulu dipikat oleh kemunculan film. Film 
dimasukkan dalam kelompok komunikasi massa. Selain 
mengandung aspek hiburan, juga memuat pesan edukatif. Akan 
tetapi, aspek sosial kontrolnya tidak sekuat pada surat kabar dan 
televisi yang menyiarkan berita berdasarkan fakta. Fakta dalam 
film ditampilkan secara abstrak dan tema cerita bertitik tolak dari 
fenomena yang terjadi ditengah masyarakat. Dalam film, cerita 
dibuat secara imajinatif . film sebagai alat komunikasi massa 
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dimulai pada tahun 1901 ketika Ferdinand Zecca membuat film 
The Story of Crime di Prancis dan Edward S. Porter membuat film 
The Life of an American Fireman tahun 1992. ( Suryanto,2015: 88) 
Prinsip televisi ditemukan oleh Paul Nipkow dari jerman 
pada tahun 1884, namun baru tahun 1928 Vladmir Zworkyn 
(Amerika Serikat) menemukan tabung kamera atau iconoscope 
yang bisa menangkap dan mengirim gambar ke kotak bernama 
televisi. Iconoscope bekerja mengubah gambar dari bentuk gambar 
optis ke dalam sinyal elektronis untuk selanjutnya diperkuat 
ditumpangkan kedalam gelombang radio. Zworkyn dengan 
bantuan Philo Farnsworth berhasil menciptakan pesawat televisi 
pertama yang diprtunjukan kepada umum pada pertemuan World’s 
Fair pada tahun 1939. (Morissan,2008:6) 
Pesawat televisi berwarna mulai diperkenalkan kepada 
publik pada tahun 1950 an. Siaran televisi berwarna dilaksanakan 
pertama kali oleh stasiun televisi NBC pada tahun 1960 dengan 
menayangkan program siaran berwarna selama tiga jam setiap 
harinya. (Morissan,2008:7) 
Siaran televisi di Indonesia dimulai pada tahun 1962 saat 
TVRI menayangkan langsung upacar hari ulang tahun 
kemerdekaan indonesia ke-17 pada tanggal 17 agustus 1962. 
Siaran langsung itu masih terhitung sebagai siaran percobaan. 
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Siaran resmi TVRI baru dimulai 24 Agustus 1962 jam 14.30 WIB 
yang menyiarkan secara langsung upacara pembukaan Asian 
Games ke-4 dari stadion utama Gelora Bung Karno. (Morissan, 
2008:9) 
Gerakan reformasi pada tahun 1998 telah memicu 
perkembangan industi media masa khususnya televisi. Seiring 
dengan itu kebutuhan masyarakat terhadap informasi juga semakin 
bertambah. Menjelang tahun 2000 muncul hampir serentak lima 
televisi swasta baru (Metro, Trans, Trans7, Lativi, dan Global) 
serta beberapa stasiun tv lokal dan daerah.Setelah undang undang 
penyiaran disahkan pada tahun 2002 jumlah televisi baru di 
indonesia diperkirakan akan terus bermunculan, khususnya di 
daerah, yang terbagi dalam empat kategori yaitu televisi publik, 
swasta, berlanggana dan komunitas. (Morissan 2008:10) 
Marshall McLuhan termasuk orang pertama yang melihat 
bahwa dampak TV jauh lebih besar dibanding materi yang 
dikomunikasikannya. Seiring dengan kemajuan dalam komunikasi 
satelit, TV kini memungkinkan pemirsa untuk melihat diri mereka 
sebagai “peserta” disebuah desa global, seperti sebutan McLuhan. 
Kenyataannya, TV telah menjadi sumber primer sejak 1950-an 
dalam menentukan status selebriti, dalam mendokumentasikan 
sejarah saat ini, dan dalam membentuk cara kita memroses 
informasi. 
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Menurut Siti Karlinah (2011) dalam Atwar & Saragih 
(2011:484) bahwa dibandingkan media massa yang lain, televisi 
mempunyai kelebihan utama dalam sifatnya audio-visual, berarti 
dua indra kita, yakni mata dan telinga terangsang bersamaan, 
sehingga menonton televisi tidak perlu berimajinasi seperti dalam 
radio. Hidayat (2011) mengemukakan bahwa televisi adalah media 
yang istimewa. Televisi menggabungkan unsur audio dan visual 
dalam sebuah media sekaligus. Dengan keistimewaan tersebut 
televisi memiliki daya tarik yang besar dalam mempengaruhi pola-
pola kehidupan masyarakat, termasuk mengubah keputusan 
seseorang dalam menentukan sesuatu yang akan dibelinya. 
(Tamburaka,2013:67) 
 
2. Pesan Dakwah 
Ahmad  Warson Munawir menyatakan Dakwah ditinjau dari 
segi bahasa berati panggilan, ajakan, atau seruan bentuk perkataan 
tersebut dalam bahasa arab disebut masdar. Sedangkan bentuk kata 
kerja atau fiil yang berarti memanggil, menyeru, atau mengajak. Al-
qur’an menjelaskan bahwa kita sebagai manusia harus saling mengajak 
dalam hal kebaikan seperti dalam al-qur’an  surat al imron ayat 104. 
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari 
yang munkar ; merekalah orang-orang yang beruntung.” (Q.S. Ali 
Imran [3]: 104) 
Hadis riwayat Muslim dan Tirmidzi, Rasul menyuruh kaum 
muslimin untuk melakukan amar makruf dan nahi mungkar( kontrol 
sosial) serta menekankan bahwa amar makruf dan nahi mungkar itu 
jangan sekali-kali diabaikan. Dalam hadis riwayat ibnu majah 
ditemukan pula perintah Rasul kepada kaum muslimin agar 
memberitakan dan menyampaikan pesan Rasul SAW, walaupun 
sedikit, satu ayat saja. Banyak pula surat Nabi Muhammad SAW yang 
isinya mendakwahi raja-raja dan pembesar-pembesar di negeri Arab 
dan negeri-negeri sekitarnya yang hidup semasa beliau. Hal ini 
dipaparkan dalam Sirah al-Nabawi yang ditulis oleh Ibnu Khaz Ibnu 
Yassar al-Muttalibi, dalam Sirah al-Nabawi yang ditulis oleh Ibnu 
Hisyam, dan dalam adhamatu al-rasul yang ditulis oleh muhammad 
athiyah al-Abrasyi. Sedangkan dalam hadis riwayat Muslim Rasul 
SAW menerangkan dan menjelaskan kedudukan nasihat dalam agama. 
(Suhandang 2013: 11) 
Dari ayat-ayat al-Qur’an dan hadis Rasul SAW diatas, 
pengertian dakwah terdapat dua istilah, yaitu dakwah Islamiah atau 
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di’ayah Islam yang artinya mengacu pada seruan islam, panggilan 
islam, dan ajaran-ajaran yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadist, 
yaitu Sabilillah. Sedangkan “dakwah” mengandung arti kewajiban 
bagi semua kaum muslimin untuk memanggil umat manusia dengan 
melakukan dakwah Islamiah tersebut. Dengan kata lain merupakan 
kewajiban untuk menyiarkan ajaran Islam. (Suhandang 2013: 11-12) 
Menurut Prof. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah 
islam sebagai upaya mengajak umat dengan cara bijaksana kepada 
jalan yang benar sesuai dengan perintah tuhan untuk kemaslahatan di 
dunia dan akhirat. Menurut syaikh ali makhfudz dalam kitabnya 
hidayatul mursyidin memberikan definisi dakwah sebagai berikut: 
dakwah islam yaitu mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan 
mengikuti petunjuk (hidayah), menyeru mereka berbuat kebaikan dan 
mencegah dari kemungkaran, agar mereka mendapat kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Sedangkan menurut Hamzah Ya’qub mengatakan 
bahwa dakwah adalah mengajak umat manusia dengan hikmah 
(kebijaksanaan) untuk megikuti petunjuk Allah dan Rasul Nya. 
Beberapa pengertian dakwah di atas maka istilah dakwah dapat 
disimpulkan yaitu dakwah menjadikan perilaku muslim dalam 
menjalankan islam sebagai agama rahmatan lil alamin yang harus 
didakwahkan kepada seluruh manusia yang dalam prosesnya 
melibatkan unsur: da’i (subjekk), maaddah (materi), thoriqoh 
(metode), washilah (media), dan mad’u (objek) dalam mencapai 
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maqashid (tujuan) dakwah yang melekt dengan tujuan islam yaitu 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Dakwah sebagai proses komunikasi dan ilmu pengetahuan 
bahwa dakwah islamiah itu merupakan kegiatan yang melibatkan 
unsur-unsur, sifat, dan sasaran komunikasi. Bahkan tekhnik dakwah 
pun pada prinsipnya bercorak komunikasi. Dengan demikian, dapat 
dipahami dakwah islamiah itu pada prinsipnya merupakan komunikasi 
yang islami atau dengan kata lain dakwah islamiah merupakan ilmu 
pengetahuan yang berakar pada ilmu komunikasi dengan sifatnya yang 
islami. 
Konsep komunikasi dalam dakwah pada hakikatnya merupakan 
set dasar dan utama dari suatu teori. Dari dunia simbol yang 
diperolehnya, manusia akan mengetahui dan mengatakan apa saja. 
Adapun tujuan teori adalah meningkatkan kegunaan konsep konsep 
dimaksud (Littlejohn, 1977: 8). Peningkatan berteori berkaitan erat 
dengan kecakapan atau kepandaian orang mempersepsi sesuatu. 
Pesan komunikasi dalam kegiatan dakwah sudah jelas 
merupakan ajaran Islam, baik berupa Aqidah, muamalah, dan akhlak 
yang diajarkan Allah dalam al-Qur’an melalui Rasul Nya. Ajaran 
tersebut tidak hanya terbatas pada teori saja, melainkan juga berupa 
perbuatan para juru dakwah sendiri (dalam mengamalkan ajaran 
islam). 
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Unsur- unsur pesan  dakwah ada 4 (maddah al-Dakwah), yang 
meliputi  bidang Aqidah, syariah (ibadah dan mu’amalah) dan Akhlak. 
a. Aqidah 
  Secara etimologis, aqidah berati ikatan, sangkutan, 
keyakinan. Aqidah secara teknis juga berati keyakinan atau iman. 
Dengan demikian, aqidah merupakan asas tempat mendirikan 
seluruh bangunan (ajaran) islam dan menjadi sangkutan semua hal 
dalam islam. Aqidah juga merupakan sistem keyakinan islam yang 
mendasar seluruh aktivitas umat islam dalam kehidupannya. 
Aqidah atau sistem keyakinan islam dibangun atas dasar enam 
keyakinan atau yang biasa disebut rukun iman. 
  Adapun kata iman, secara etimologis berati percaya atau 
membenarkan dengan hati. Sedang menurut istilah syarak, iman 
berati membenarkan dengan hati, mengucapkan dengan lidah , dan 
melakukan dengan anggota badan. Dengan pengertian ini berati 
iman tidak hanya terkait dengan pembenaran dengan hati atau 
sekedar menyakini adanya allah saja. Iman kepada Allah berati 
menyakini bahwa Allah itu ada, membuktikannya dengan ikrar 
syahadat atau mengucapkan kalimat kalimat zikir kepada Allah, 
dan mengamlkan semua perintah allah dan menjauhi semua 
larangannya. Inilah makna iman yang sebenarnya, sehingga orang 
beriman berati orang yang hatinya mengakui adanya Allah. 
 
21 
 
b. Syariah  
 Secara etimologis, Syariah berati jalan kesumber air atau 
jalan yang harus diikuti, yakni jalan kearah sumber pokok bagi 
kehidupan. Orang orang arab menerapkan istilah khususnya pada 
jalan setapak menuju palung air yang tetap dan diberi tanda yang 
jelas terlihat mata (Ahmad Hasan, 1948: 7). Adapun secara 
terminologis syariah berati semua peraturan agama yang 
ditetapkan oleh Allah untuk kaum mulim baik yang 
ditetapkandengan al quran maupun sunah (RasulMuhammad 
Yusuf Musa,1998: 131). 
 Mahmud Syaltut mendefinisikan syariah sebagai aturan 
aturan yang disyariatkan oleh Allah atau disyariatkan oleh Allah 
atau disyariatkan pokok pokoknya agar manusia itu sendiri 
menggunakannya dalam berhubungandengan tuhannya, dengan 
saudaranya sesama muslim, dengan saudaranya sesama manusia 
dan alam semesta, serta dengan kehidupan (Syaltut,1966:12). 
Syaltut menambahkan bahwa syariah merupakan cabang dari 
Aqidah yang merpakan pokoknya. Keduanya mempunyai 
hubungan yang sangat erat yang tidak dapat dipisahkan. Akidah 
merupakan fondasi yang dapat membentangi syariah, sementara 
syariah merupakan perwujudan dari fungsi kalbu dalam berkaidah 
(Syaltut, 1996:13). 
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 Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa kajian syariah 
tertumpu pada masalah aturan Allah dan Rasul-Nya atau masalah 
hukum. Aturan atau hukum ini mengatur manusia dalam 
berhubungan dengan Allah (hablum minallah) dan dalam 
berhubungan dengan sesamanya (hablum minannas). Kedua 
hubungan manusia inilah yang merupakan ruang lingkup dari 
syariah islam.  
 Hubungan yang pertama itu kemudian disebut dengan 
ibadah, dan hubungan yang kedua disebut muamalah. Ibadah 
mengatur bagaimana manusia bisa berhubungan dengan Allah. 
Dalam arti yang khusus (Ibadah Mahdlah), ibadah terwujud dalam 
rukun islam yang lima, yaitumengucapkan dua kalimat syahadat, 
mendirikan solat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, 
dan pergi haji bagi yang mampu. Kajian syariah lebih tertumpu 
pada pengamalan konsep dasar islam yang termuat dalam aqidah. 
Untuk lebih memperdalam kajian syariah para ulama 
mengembangkan suatu ilmu yang kemidian dikenal dengan ilmu 
fikih atau fikih islam. 
c. Akhlaq 
Secara etimologis kata akhlak berasal dari bahasa arab al-
akhlaq yang merupakan bentuk jamak dari kata khuluq yang berati 
budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat (Hamzah Ya’qub, 
1988: 11). Sinonim dari kata akhlaq ini adalah etika, moral dan 
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karakter. Sedangkan secara terminologis akhlaq berati keadaan 
gerak jiwa yang mendorong kearah melakukan perbuatan dengan 
tidak menghajatkan pikiran. Inilah pendapat yang dikemukakan 
oleh Ibnu Maskawih. sedang Al-Ghazali mendifinisikan akhlak 
sebagai suatu sifat yang tepat pada jiwa yang daripadanya timbul 
perbuatan perbuatan dengan tidak menghajatkan pikiran. Al 
ghazali mendefinisikan akhlaq sebagai suatu sifat yang tetap pada 
jiwa yang daripadanya timbul perbuatan perbuatan dengan mudah, 
dengan tidak membutuhkan kepada pikiran (Rakhmat Djantika. 
1966: 27). 
Akhlaq adalah tingkah laku manusia, atau tepatnya nilai 
dari tigkah lakunya, yang bisa bernilai baik (mulia) atau 
sebaliknya bernilai buruk (tercela). Yang dinilai disini adalah 
tingkah laku manusia dalam berhubungan dengan Tuhan, yakni 
dalam melakukan ibadah dalam berhubungan dengan sesamanya, 
yakni dalam bermuamalah atau melakukan hubungan sosial 
antarmanusia, dalam berhubungan dengan makhluk hidup yang 
lain seperti binatang dan tumbuhan, serta dalam berhubungan 
dengan lingkungan atau benda benda mati yang juga merupakan 
makhluk Tuhan. Secara singkat hubungan akhlaq ini terbagi 
menjadi dua, yaitu akhlaq kepada khaliq (Allah Sang Pencipta) 
dan akhlaq kepada makhluk (ciptaan Nya). 
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d. Muamalah 
Secara etimologis, kata muamalah berasal dari bahasa arab 
al muamalah yang artinya perlakuan atau hubungan kepentingan 
(Munawir,1984: 1045). Sedangkan secara terminologis, muamalah 
berati bagian hukum amaliah selain ibadah yang mengatur 
hubungan orang orang mukalaf antara yang satu dengan lainnya 
baik secara individu, dalam keluarga, maupun bermasyarakat 
(Khalif, 1978 : 32). 
Muamalah yang sangat penting untuk diketahui dan 
dijadikan pedoman dalam kehidupan umat islam sehari hari, yaitu 
tentang perkawinan, warisan, wakaf dan muamalah dalam arti 
khusus (ekonomi islam). Tiga bagian yang pertama menjadi 
muatan inti dari Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia. 
Masalah perkawinan dan kewarisan termasuk dalam hukum 
keluarga ( familiy law), yaitu semua kaidah hukum yang mengatur 
hubungan abadi antara yang berlainan jenis kelamin dan akibat 
akibanya (Cik Hasan Bisri, 1999:5). 
3. Semiotika 
a. Analisis Semiotika 
Semiotika adalah studi mengenal tanda (signs) dan simbol 
yang merupakan tradisi penting dalam pemikiran tradisi 
komunikasi. Tradisi semiotika mencakup teori utama mengenai 
bagaimana tanda mewakili objek, ide, situasi, keadaan, perasaan 
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dan sebagainya yang berada diluar diri. Studi mengenai tanda tidak 
saja memberikan jalan atau cara dalam mempelajari komunikasi 
tetapi juga memiliki efek besar pada hampir setiap aspek 
(perspektif) yang digunakan dalam teori komunikasi. (Morissan 
2013:32) 
Konsep dasar yang menyatukan tradisi semiotika ini adalah 
“tanda” yang diartikan sebagai a stimulus designating something 
other than itself (suatu stimulus yang mengacu pada sesuatu yang 
bukan dirinya sendiri). Pesan memiliki kedudukan yang sangat 
penting dalam komunikasi. Menurut John Powers (1995) pesan 
memiliki tiga unsur yaitu: 1) tanda dan simbol; 2) bahasa dan; 3) 
wacana (disource). Menurutnya, tanda merupakan tanda dasar bagi 
semua komunikasi. Tanda menunjuk atau mengacu pada sesuatu 
yang bukan dirinya sendiri, sedangkan makna atau arti adalah 
hubungan antara objek atau ide dengan tanda. (Morissan,2013:32) 
Kedua konsep tersebut menyatu dalam berbagai teori 
komunikasi, khusunya teori komunikasi yang memberikan 
perhatian pada simbol, bahkan serta tingkah laku nonverbal. 
Kelompok teori ini menjelaskan bagaimana tanda dihubungkan 
dengan makna dan bagaimana tanda diorganisasi. Studi yang 
membahas mengenai tanda ini disebut dengan semiotika. Tanda 
mutlak diperlukan dalam menyusun pesan yang hendak 
disampaikan. Tanpa memahami teori tanda maka pesan yang 
26 
 
disampaikan dapat membingungkan penerima. (Morissan,2013:32-
33) 
b. Analisis Semiotik Charles Sanders Peirce 
Pierce terkenal karena teori tandanya. Di dalam lingkup 
semiotika, Peirce, sebagaimana dipaparkan Lechte (2001:227), 
seringkali mengulang-ulang bahwa secara umum tanda adalah yang 
mewakili sesuatu bagi seseorang. Perumusan yang terlalu 
sederhana ini menyalahi kenyataan tentang adanya fungsi tanda: 
tanda A menunjukkan suatu fakta (objek B), kepada penafsirannya, 
yaitu C. Oleh karena itu, suatu tanda itu tidak pernah berupa suatu 
entitas yang sendirian, tetapi yang memiliki ketiga aspek tersebut. 
Peirce mengatakan bahwa tanda itu sendiri merupakan contoh dari 
kepertamaan, objeknya adalah kekeduaan dan penafsirnya unsur 
pengantara adalah contoh dari keketigaan. (Sobur,2013: 40-41) 
Bagi Peirce (Pateda, 2001:44), tanda “is something wich 
stands to somebody for something in some respect or capacity.”  
Sesuatu yang digunakan agar tanda bisa berfungsi, oleh pierce 
disebut ground. Konsekuensinya, tanda (sign atau representamen) 
selalu terdapat dalam hubungan triadik, yakni ground, object, dan 
interpretant. Atas dasar hubungan ini, Pierce (lihat Pateda, 
2001:44) mengadakan klasifikasi tanda. Tanda yang dikaitkan 
dengan ground dibaginya menjadi qualisign, sinsign, dan legisign. 
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Qualisign adalah kualitas yang ada pada tanda, misalnya kata-kata 
kasar, keras, lemah, lembut, merdu. Sinsign adalah eksistensi 
aktual benda atau peristiwa yang ada pada tanda; misalnya kata 
kabur atau keruh yang ada pada urutan kata air sungai keruh yang 
menandakan bahwa ada hujan dihulu sungai. Legisign adalah 
norma yang dikandung oleh tanda, misalnya rambu-rambu lalu 
lintas yang menandakan hal-hal yang boleh atau tidak boleh 
dilakukan manusia. 
Berdasarkan objeknya, Peirce membagi tanda atas icon 
(ikon), index (indeks), dan symbol (simbol). Ikon adalah tanda yang 
berhubungan antara penanda dan petandanya bersifat bersamaan 
bentuk alamiah. Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya 
hubungan alamiah antara tanda dan pnanda yang brrsifat kausal 
atau hubungan sebab akibat. Simbol adalah tanda yang 
menunjukkan hubungan alamiah antara penanda dengan 
petandanya. 
Berdasarkan interpretant, tanda (sign, representamen) 
dibagi atas rheme, dicent sign dan argument. Rheme adalah tanda 
yang memungkinkan orang menafsirkan berdasarkan pilihan. 
Misalnya, orang yang merah matanya dapat saja menandakan 
bahwa orang itu menanngis, atau menderita penyakit mata, atau 
mata dimasuki insekta, atau baru bangun atau ingin tidur. Dicnt 
sign atau dicisign adalah tanda sesuai kenyataan. Misalnya jika 
28 
 
pada suatu jalan sring terjadi kecelakaan, maka ditepi jalan 
dipasang rambu lalu lintas yang mnyatakan bahwa disitu sering 
terjadi kecelakaan. Argument adalah tanda yang langsung 
memberikan alasan tentang sesuatu. (Sobur,2013: 41-42) 
Teori semiotika Peirce dikenal dengan model triadic dan 
konsep trikotominya terdiri dari; (1) Representamen; bentuk yang 
diterima oleh tanda atau berfungsi sebagai tanda (sign), (2) 
interpretant; bukan penafsir tanda, tetapi lebih merujuk pada 
makna dari tanda, (3) object; sesuatu yang merujuk pada tanda. 
Sesuatu yang diwakili oleh representament yang berkaitan dengan 
acuan. Object dapat berupa representasi mental, dapat juga berupa 
sesuatu yang diluar tanda (Nawiroh, 2013: 21). 
 
B. Tinjauan Pustaka 
Pada penelitian ini, peneliti menemukan penelitian-penelitian 
sebelumnya guna pemetaan persamaan dan perbedaan terhadap penelitian 
ini. Dalam penelitian skripsi, kadang ada tema yang berkaitan dengan 
peneliti sekalipun arah dan tujuan yang diteliti berbeda. Dari penelitian 
sebelumnya ditemukan beberapa sumber. Pertama, penelitian yang 
berjudul “Televisi sebagai Media Dakwah (Analisis Produksi Siaran 
Program Ust. Haryono di Jak TV)”. Disusun oleh Syafrian Akbar, Skripsi 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2010. 
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Penelitian ini menganalisis Televisi Sebagai Media Dakwah 
(analisis produksi siaran program’Ust. Haryono’ di JakTV) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif sementara metode yang digunakan 
deskriptif analisis.Hasil penelitian tersebut adalah kecenderungan proses 
produksi siaran program’Ust. Haryono’ di JakTV seperti mekanisme kerja 
produksi, tim produksi dan faktor penghambat dan pendukung produksi 
rekaman. Persamaan yang diteliti syarif dan yang akan saya teliti adalah 
metode yang di gunakan mengunkan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Sedangkan perbedaan nya penelitian yang akan saya teliti deskripsi 
program siaran Kartun Anak Edukasi Islami di Solo tv, mengunakan 
semiotika. 
Kedua, penelitian yang berjudul “ Strategi Komunikasi Dakwah  di 
Radio Suara As’adiyah fm sengkang ( Telaah Format Siaran Program 
Religi Mimbar Agama Islam). Disusun oleh Rasdiana, Skripsi UIN 
Alauddin Makasar tahun 2014.Penelitian ini menganalisis Strategi 
Komunikasi Dakwah di Radio Suara As’adiyah fm sengkang (Telaah 
Format Siaran Program Religi Mimbar Agama Islam) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif sementara metode yang digunakan 
deskriptif. 
Hasil penelitian tersebut adalah format siaran mimbar agama islam 
dalam strategi komunikasi penyampaian dakwahnya, cara pelaksanaannya 
menggunakan metode canalazing dimana mempengaruhi khalayak. 
Persamaan yang diteliti rasdiana dan yang akan saya teliti adalah metode 
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yang di gunakan mengunkan pendekatan kualitatif dan deskriprtif analisis. 
Sedangkan perbedaannya penelitian yang akan saya teliti deskripsi 
program siaran Kartun Anak Edukasi Islami di solo tv. Sedangkan yang 
diteliti syarif deskripsi siaran radio dan strategi komunikasi dakwah. 
Ketiga, penelitian yang berjudul “ Pesan Moral dalam Film 
(Analisis Isi Kualitatif Pesan Moral Dalam Film Tresh). Disusun oleh 
Kiki Rizki Albarikah, Skripsi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Tahun 2017. Penelitian ini membahas mengenai pesan moral yang terdapat 
dalam sebuah film. Metode penelitian deskriptif kualitatif dengan tekhnik 
analisis data yakni analisis kualitatif. Subyek yang digunakan adalah film 
Trash, tekhink pengambilan data dilakukan dengan Melihat Film Trash 
dan Mencatat adegan-adegan. Hasil penelitian menunjukan, pesan moral 
yang terdapat dalam film Trash yaitu Moral Hubungan manusia dengan 
Tuhannya berupa berdoa dan percaya pada Tuhan, moral hubungan 
manusia dengan diri sendiri berupa keberanian dan bekerja keras, 
sedangkan moral hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup 
sosial berupa tolong menolong, peduli, gotong royong, dan rela berkorban. 
Keempat, penelitian yang berjudul “Pesan Dakwah Dalam Film 
Kukejar Cinta ke Negeri Cina (Analisis Semiotik Charles Sander Pierce). 
Disusun oleh Dian Ferdiansyah, Skripsi Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, Fakultas Ushuludin dan Dakwah, IAIN Surakarta 2017. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 
Menggunakan teori semiotika peirce yatu segitiga makna, dimana 
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penelitian tersebut menunjukan bahwa Film Kukejar Cinta ke Negeri Cina 
mengandung pesan dakwah sebagai berikut: Pesan Aqidah, Pesan Akhlak 
dan Pesan Ibadah. Perbedaan dengan yang akan saya teliti adalah objeknya 
yaitu Program Kartun Anak Edukasi Islami di solo tv. 
C. Kerangka Berpikir 
Input              Proses        Output 
 
 
 
 
  Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
  Pada penelitian ini memiliki Kerangka Berpikir untuk 
mempermudah peneliti dalam penulisan dan pembahasan. Pada kerangka 
berpikir ini penulis ingin mengetahui pesan-pesan dakwah yang terdapat 
dalam program kartun anak edukasi islami di solotv. Proses analisis dalam 
penelitian ini menggunakan elemen makna Pierce. Dalam penelitian ini, 
peneliti akan memilih visualisasi terperinci tanda, simbol dan ikon.  
Program Kartun Anak 
Edukasi Islami 
Analisis semiotik model 
Charles Sander Pierce 
Pesan-Pesan 
Dakwah 
-Akhlaq 
-Syariah 
-Aqidah 
 
sign 
interpretant object 
32 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian menurut flick (2002) ialah specific 
relevance to the study of social relations, owing to the pluralization of life 
worlds. Penelitian kualitatif adalah berkaitan spesifik pada studi hubungan 
sosial yang berhubungan dengan fakta dari pluralisasi dunia kehidupan. 
Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif analitik yaitu penelitian 
yang berusaha memecahkan masalah berdasarkan data-data yang ada, 
yakni dengan menyajikan, dan menginterprestasikan data dan 
menganalisis data berupa pemaparan mengenai situasi yang diteliti yang 
disajikan dalam bentuk uraian naratif. (Imam Gunawan 2013: 87). Peneliti 
menggunakan semiotik untuk menganalisis data. Data yang diperoleh 
peneliti dalam hal ini adalah adegan kartun dalam program kartun edukasi 
anak islami episode jagalah kebersihan, jangan marah dan senyum. 
 
B. Waktu Penelitian 
Solo TV , tepatnya Jl. Dr. Radjiman. Tegalsari No.28, Bumi, Laweyan. 
Sedangkan waktu penelitian dimulai pada bulan Desember 2019 sampai 
dengan selesai. 
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C. Objek Penelitian 
Pada penelitian Pesan-Pesan Dakwah dalam Program Kartun Anak 
Edukasi Islami di Solo TV. Objek dari penelitian ini adalah Program 
Kartun Anak Edukasi Islami.  
 
D. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer diperoleh dari Vidio Program kartun anak edukasi islami 
episode jaga kebersihan, jangan marah dan senyum.kemudian dipilih 
visual atau gambar dari adegan-adegan kartun yang diperlukan untuk 
penelitian. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur-literatur yang 
mendukung data primer seperti kamus, internet, buku-buku yang 
berhubungan dengan penelitian dan sebagimya. 
 
E. Metode pengumpulan data 
Metode pengumpulan data merupakan strategi untuk mendaptkan 
data yang diperlukan. pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan bahan-bahan keterangan, kenyataan-kenyataan dan 
informasi yang dapat dipercaya untuk memperoleh data yang diingikan 
dalam penelitian digunakan teknik-teknik, prosedur, alat-alat serta 
kegiatan nyata. Proses pengumpulan data dapat dilakukan melalui 
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dokumentasi tertulis untuk mencari data-data yang terkait tanda yang 
mencerminkan pesan dakwah dari tutur kata dan perilaku yang diamati 
dari sumber data yang berupa film program kartun anak edukasi islami 
episode jagalah kebersihan, senyum dan jangan marah.  
Maka dari itu penulis untuk mendapatkan data data yang 
diinginkan, penulis menggunakan metode pengumpulan data 
menggunakan Dokumentasi. Renier (1997: 104) menjelaskan istilah 
dokumen dalam tiga pengertian pertama dalam arti luas, yaitu yang 
meliputi semua sumber, baik sumber tertulis maupun sumber lisan. Kedua 
dalam arti sempit, yaitu yang meliputi semua sumber tertulis saja. Ketiga 
dalam arti spesifik, yaitu hanya yang meliputi surat-surat resmi dan surat-
surat negara, seperti surat perjanjian, undang-undang, konsesi, hibah dan 
sebgainya. Sementara itu, Guba & Lincoln (2005) menjelaskan istilah 
dokumen yang dibedakan dengan Record. Definisi dari record adalah 
setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seorang atau lembaga untuk 
keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting. Selain itu, 
dokumen adalah setiap bahan tertulis atau film, lain dari record, yang tidak 
dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik.( Gunawan 
2013: 175-176) 
Dalam penelitian ini dokumen dengan menggunakan analisis 
semiotik Charles Sander Peirce. Penelitian berakhir pada penemuan atau 
kesimpulan berkaitan dengan pesan dakwah yang terdapat dalam Program 
Kartun Anak Edukasi Islami Episode Jagalah Kebersihan, Senyum, dan 
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Jangan Marah. Sedangkan langkah operasional dokumentasinya yakni 
dengan mengumpulkan data yang terkait simbol-simbol dan tanda-tanda 
yang terdapat dalam tayangan program kartun anak edukasi islami episode 
jagalah kebersihan, senyum dan jangan marah tersebut untuk kemudian 
diamati dan ditulis serta menyeleksinya berdasarkan aspek-aspek terkait 
pesan dakwah menggunakan analisis semiotik Charles Sander Peirce. 
Selanjutnya melakukan analisis data dan mengolahnya sehingga 
mendapatkan suatu hasil yang lebih valid dan kompreensif. 
 
F. Keabsahan Data 
Triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tekhnik 
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 
sumber lainnya. Denzin (1978) membedakan empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik dan teori. Penelitian ini menggunkan teknik 
permeriksaan dengan mnggunakan teori.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Fossey, cs.,(2002: 728) mengemukakan batasan tentang analisis 
data dalam penelitian kualitatif sebagai berikut: Qualitative analysis is a 
proses of reviewing, synthesizing and interpreting data to describ and 
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explain the phenomena or social world being studies. Ia menegaskan 
bahwa analisis data kualitatif merupakan proses mereview dan memeriksa 
data , menyintesis dan menginterprestasikan data yang terkumpul sehingga 
dapat menggambarkan dan menerangkan fenomena atau situasi sosial yang 
di teliti. Teknik analisis menggunakan metode semiotika Charles Sander 
Peirce untuk mengkaji pesan dakwah dalam program kartun anak edukasi 
islami episode jagalah kebersihan, senyum, dan jangan marah. Penelitian 
dilakukan dengan melihat cerita dalam epidode tersebut secara 
keseluruhan melalui sudut pandang pesan dakwah. 
Tahap analisis kemudian dilanjutkan dengan melihat scene apa saja 
yang terdapat dalam program kartun anak edukasi islami episode jagalah 
kebersihan, senyum dan jangan marah. Scene merupakan adegan yang 
terdiri dari beberapa shoot yang menunjukkan ruang dan waktu. Adegan 
yang dipilih untuk diteliti adalah adegan yang memperlihatkan pesan 
dakwah sebagai fokus penelitian. Apabila telah ditemukan gambaran pesan 
dakwah yang dimaksud, penelitian kemudian menganalisis shoot dan 
mengambil potongan-potongan gambar yang mewakili objek penelitian. 
Gambar yang diteliti merupakan gambar yang memberikan unsur pesan 
dakwah menurut pandangan penulis. Deskripsi tersebut kemudian 
dianalisis melalui metodelogi semiotik Charles Sander Pierce dan akan 
ditemukan pesan dakwah. Dalam mengkaji pesan dakwah, akan digunakan 
analisis secara sign, Interpretant dan object. Sinopsis atau audio sebagai  
Interpretant, gambar sebagai sign, dan type of shoot sebagai object yang 
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meliputi lattar/setting, dan tehnik pengambilan gambar. Dari tahap-tahap 
tersebut akhirnya akan diperoleh makna yang menggambarkan pesan 
dakwah dalam program kartun anak edukasi islami episode jagalah 
kebersihan, senyum dan jangan marah 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Profil Program Kartun Anak Edukasi Islami 
Program Kartun Anak Edukasi islami adalah program yang 
Menayangkan  Film Kartun Anak yang cerita di dalam kartun tersebut 
bermuatkan suatu karakter kartun yang mendidik atau menegedukasi 
tayangan untuk proses pembelajaran yang bertujuan untuk 
mengembangkan poyensi diri pada peserta didik dan mewujudkan 
proses pembelajaran yang lebih baik. Melalui Kartun edukasi inilah 
salah satu sarana untuk edukasi yang memberikan banyak manfaat bagi 
pemirsa solo tv terutama anak-anak. 
 Program Kartun Anak Edukasi islami ditayangkan di Solo 
TV setiap hari pada pukul 08.00 WIB. Program tersebut mempunyai 
tema yang berbeda-beda, salah satunya dalam Episode Jagalah 
kebersihan, senyum, dan jangan marah. Di dalam penyangan program 
kartun anak edukasi islami mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk 
memberikan pembelajaran tentang islam melalui kartun. Episode 
jagalah kebersihan, senyum dan jangan marah tidak hanya kartun yang 
bersifat hiburan tetapi didalamnya ada hadist-hadist yang bertemakan 
tentang episode tersebut. 
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2. Profil Solo TV 
 
Solo TV merupakan media pertelevisian swasta yang ada di 
kota Solo. Solo TV juga merupakan sebuah televisi KOMUNITAS / 
LOKAL yang berlokasi di Jl. Dr. Radjiman. Tegalsari No.28, Bumi, 
Laweyan.  
Solo TV didirikan oleh Yanni Rusmanto beserta istri dan dua 
orang temannya ( Joni Margono & Sigit Hartoyo ). Solo TV 
merupakan televisi swasta yang ada di Solo. Sesuai dengan akta 
pendirian, Solo TV mulai berdiri sejak tahun 2007. Namun, 
mendirikan stasiun televisi tidaklah mudah perlu melewati proses yang 
panjang, misalnya proses perizinan, penetapan nama dan lain 
sebagainya. Pada tahun 2010 ada perubahan pendirian serta 
mendapatkan izin serta uji coba siaran selama 1 tahun. Pada tahun 
2013 baru keluar ijin siaran secara resmi. Solo TV merupakan sebuah 
TV komunitas, yang mempunyai slogan “TV Asli Solo”. Dimana TV 
ini menayangkan acara budaya-budaya, kesenian, tempat wisata yang 
menarik serta kuliner yang ada di wilayah kota Solo dan sekitarnya. 
Solo TV mengudara mulai pukul 06.00 WIB sampai dengan pukul 
00.00 WIB setiap harinya. Tetapi, pemancar yang dimiliki stasiun 
televisi ini tidak terlalu besar dan berada di timur,  maka hanya sedikit 
wilayah yang dapat dijangkau oleh seiaran Solo TV ( STV ) seperti, 
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beberapa daerah yang ada di Solo, Karanganyar, Sukoharjo, Wonogiri 
dan Sragen. Solo TV berada di kanal 62 UHF.  
STV hadir sebagai media dan sebagai sumber informasi, 
pendidikan, berita, seni dan budaya, untuk menjadikan kota Solo 
menjadi lebih maju dan lebih dikenal masyarakat. STV juga bukan 
sekedar media yang hanya mementingkan kepentingan individu yang 
tidak memperhatikan kualitas program acara yang ditayangkan, tetapi 
juga sebagai tuntunan untuk pemirsa.    
VISI : 
Membangun stasiun TV yang bukan sekedar tontonan, tetapi juga 
sebagai tuntunan.  
MISI :  
Menyelenggarakan Televisi yang dipercaya dan dikelola untuk 
menyajikan program yang sesuai dan diharapkan oleh warga pemirsa 
Solo TV.  
NILAI DASAR :  
Solo TV selalu berjalan berdasar nilai keadilan, kesetaraan dan non 
kekerasan. 
STRUKTUR ORGANISASI 
a. Yanni Rusmanto  : Direktur Utama.  ( Pemilik ) 
b. Jony Margono  :KepalaStudio /Administrasi,Operasional & 
Teknik. 
c. Didi Supomo   : Kepala Tekhnik & Operator. 
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d. Agung Nugroho  : Kepala Divisi Editor  & Produksi. 
e. Eko Prasetyo   : Kepala Divisi Pemberitaan / News. 
f. Putranto   : Editor News 
g. Siti Ista‟Diyah   : Kabag. Keuangan. 
h. Syafrizal    : Divisi Operator. 
i. Agung Mustofa   : Editor , Artistik & Produksi. 
j. Lamban Air Dono : Editor , Artistik, Produksi & Website. 
k.  Naharuddin   : Jurnalist / Wartawan 
l. Raditya Hermansyah  : Jurnalist / Wartawan 
m. Harun Al Rosyid : Jurnalist / Wartawan. 
n. Larasati Reyma  : Jurnalist / Wartawan & Presenter. 
o. eyla Kusumaningtyas : News Presenter, Editing 
p. Jaladara/Sudibyo : Narator , Host & News Presenter. 
Persentase target pemirsa di Solo TV berdasarkan Umur: penonton 
dibawah umur 14 Tahun adalah 10%, Umur 14-19 Tahun 20%, umur 
20-24 Tahun 15% , umur 25-29 Tahun 15%, umur 30-34 Tahun 20%, 
umur 35-39 Tahun 10%, umur 40-50 Tahun  5%, dan umur lebih dari  
50 Tahun adalah 5%. 
 
Target pemirsa berdasarkan jenis kelamin: 
Pria   :  60% 
Wanita  : 40% 
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Target pemirsa berdasarkan status ekonomi sosial: 
 > Rp. 3.000.000     : 20 % 
 Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000   : 20 % 
 Rp. 1.500.000 – Rp. 2.000.000  : 25 % 
 Rp. 700.000 – Rp. 1.500.000  : 20 % 
 < Rp. 700.000     : 15 % 
Keunggulan : 
a. Format acara Solo TV memiliki kekhasan masyarakat sekitar, sehingga 
kemanfaatan program mudah dirasakan  
b. Menyertakan masyarakat, dalam proses produksi sebuah materi 
program. 
c. Memiliki program news yang menarik dan tanpa tekanan dari pihak 
tertentu, dikarenakan Solo Tv memiliki acuan untuk independen, 
dengan tidak lepas dari norma peliputan . 
Gambar Umum Lembaga  
a. Jadwal program siaran / pola acara siaran dalam 1 (satu) minggu. 
Jadwal program siaran TV: 
Pada hari kerja  : pukul 05.00 s/d pukul 24.00 
Pada hari libur  : Pukul 05.00 s/d pukul 24.00 
b. Program Acara Solo TV 
Program acara yang disiarkan oleh Solo TV adalah sebagai berikut : 
1) Renungan Pagi 
43 
 
Pencerahan tentang pendidikan agama yang diisi oleh 
narasumber lokal / nasional yang kompen di bidangnya. 
2) Lintas Solo Raya 
Program acara yang berisikan news atau berita mengenai politik, 
ekonomi, wisata dan budaya seputar Solo. 
 
3)  Program Kartun Anak Edukasi Islami 
Program acara yang menghadirkan pemutaran film anak yang 
bersifat edukasi maupun hiburan bagi anak-anak maupun remaja 
putri. 
4) Dialog Interaktif  
Program acara Talk Show yang menghadirkan narasumber dari 
berbagai kalangan antara lain dari , DISKOMINFO, 
DISDIKPORA, DISPAR, PEMKOT, ORMAS, dll.  
5) Nglaras 
Program acara ini santai yang music campursari, keroncong 
maupun kenangan. 
6) Info Solo 
Program acara ini memberikan informasi-informasi tentang 
kegiatan maupun agenda di Solo 
7) Dokumenter 
Menghadirkan memutaran film documenter atau sejarah kota 
Solo dan sekitarnya, sejarah Islam, Ilmu Pengetahuan, Dll. Film 
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pendidikan Program acara ini berisikan film-film edukasi bagi 
pemirsa Solo TV 
8) Belajar bersama  
Menghadirkan acara tentang edukasi mata pelajaran sekolahan 
SD, MP, SMU/K 
9) Kampung Batik 
Program acara yang menghadirkan informasi tentang 
perkembangan batik di kota Solo 
10) Kota Solo 
Program acara yang menghadirkan pernak-pernik kota Solo  
11)  J2NS / Jalan-jalan Ning Solo 
Menyajikan kegiatan berkunjung ketempat-tempat wisata di 
Solo Raya 
12) Wayang Kulit 
Menyajikan pemutaran tayangan wayang Kulit semalam suntuk 
dengan talent Dalang-dalang Kondang Kota Solo. 
13) Musik Jaga Malam 
Suatu acara di Solo TV dalam rangka untuk menemani para 
pemirsa Solo TV yang belum bisa beristirahat serta untuk 
menemani para petugas jaga malam hari. 
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B. Sajian Data 
Program Kartun Anak Edukasi Islami dalam Episode Jagalah 
Kebersihan, Senyum dan Jangan Marah mengandung berbagai pesan 
dakwah yang akan dianalisis menggunakan metode semiotika Charles 
Sanders Pierce dengan data yang akan peneliti paparkan sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Sajian data scene Program kartun anak edukasi islami 
episode jagalah kebersihan, senyum, dan jangan marah 
Episode  Objek  Sign Interpretant Teks  
 
 
Jagalah 
Kebersihan 
 
 
 
00:52 
Memakan 
dengan 
tangan kiri 
Makna tanda 
tersebut adalah 
tangan kiri itu 
biasanya 
digunakan untuk 
yang tidak baik. 
 
 
Jagalah 
kebersihan 
 
 
 
01:27 
Ibu yang 
mem-
buang 
sampah 
disungai 
Makna tanda 
tersebut adalah 
kita seharusnya 
menjaga 
lingkungan kia 
dengan 
membuang 
sampah pada 
tempatnya. 
Membuang 
sampah disungai 
merupakan 
perilaku yang 
tidak baik. 
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Jagalah 
kebersihan 
 
 
 
 
01:50 
anak-anak 
dan ibu-
ibu yang 
ber-
aktivitas 
di sungai 
yang 
banyak 
sampah 
Makna tanda 
tersebut adalah 
kita harus 
menjaga 
lingkungan kita 
seperti tidak 
membuang 
sampah di sungai. 
Anak-anak: 
Ayo lompat, 
ayo cepat 
Jagalah 
Kebersihan 
 
 
 
02:19 
Ale 
meminta 
traktir 
kepada 
temannya. 
Makna tanda 
tersebut adalah 
kita tidak boleh 
taruhan karena 
taruhan itu 
dilarang oleh 
Allah. 
Ale : yang 
kalah traktir 
Temannya: 
Apa uangku 
hanya cukup 
untuk makan 
ak doang. 
Ale :  ye 
bercanda 
lagian kan 
Taruhan dosa. 
Jagalah 
Kebersihan 
 
 
03: 06 
Nisa 
berdiri 
ditengah 
dan 
menasihati 
teman-
teman nya. 
Makna tanda 
tersebut adalah 
kita harus 
menjaga 
kebersihan. Cuci 
tangan sebelum 
makan. 
Nisa : ih jorok 
masak habis 
main bola gak 
cuci tangan 
lansgung 
makan saja. 
Temannya: ye 
biarin kan 
pakek sumpit. 
Temannya 
satunya: kalok 
nisa mau 
pesen saja 
nanti aku 
yang bayarin 
Nisa : enggak 
ah 
terimaksaih 
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nisa kan 
cuman 
mengingatkan 
pentingnya 
jaga 
kebersihan 
daripada sakit 
perut. 
 
Jagalah 
Kebersihan. 
 
 
 
03:34 
Ekspresi 
nisa 
sambil 
meng-
angkat 
tangannya. 
Makna tanda 
tersebut adalah 
nisa menasihati 
adiknya kita harus 
menjaga 
kebersihan dan 
berlaku baik dan 
sopan 
Nisa : dedek 
gaboleh 
begitu itu 
jorok harus 
menjaga 
kebersihan 
jangan 
diulangi lagi 
ya. 
Adik 
perempuan:  
biarin kak kan 
masih kecil 
ini.  
Nisa : eh 
justru itu 
harus 
berperilaku 
baik dan 
sopan. 
 
Jagalah 
Kebersihan. 
 
 
 
04:15 
nisa dan 
ibunya 
sedang 
memberik
an nasihat 
kepada 
adik-
adiknya. 
Makna tanda 
tersebut adalah 
Nisa bertanya 
kepada ibunya 
dan mem-
banding-kan 
keadaan 
lingkungan di 
sekitarnya dengan 
Ibu : yang 
dikatakan 
oleh kakak 
nisa benar 
sebagai umat 
islam yang 
baik kita 
senantiasa 
diwajibkan 
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negara lain. berperilaku 
sopan dan 
tertib dan 
bersih. 
Nisa: iya bu 
seharian ini 
nisa melihat 
perilaku yang 
kurang baik  
kebiasaan 
masyarakat 
yang kurang 
baik. teman-
temanku  
membuang 
sampah 
sembarangan, 
sungai yang 
seharusnya 
bersih seolah 
olah sebgai 
pembuangan 
sampah 
apalagi sungai 
yang kotor di 
pakai untuk 
mandi, cuci, 
dan kaktus. 
Nisa jadi 
heran kenapa 
sih bu masak 
negara-negara 
yang kurang 
islami malah 
lebih tertib 
rapi karna 
disana tidak 
membuang 
sampah 
sembarangan, 
bahkan saat 
mereka antri 
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mereka tertib-
tertib. Kapan 
ya bu negara 
kita seperti 
itu? 
Ibu: ya kalok 
masyarakat-
nya sudah 
paham semua 
dan penuh 
kesadaran 
seperti yang 
di terangkan 
nisa tadi 
seperti 
masalah 
ketertiban dan 
kebersihan. 
Seperti hadis 
rasullullah 
SAW bahwa 
kebersihan 
sebagian dari 
iman jadi 
kadar 
keimanan 
berkurang 
kalau kita 
tidak menjaga 
kebersihan. 
Nisa: benar 
bu, sebab 
kebersihan 
pangkal dari 
kesehatan 
kalau kita 
tidak sehat 
nanti 
mengganggu 
ibadah kita 
kepada Allah 
SWT, solat 
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menjadi 
terganggu. 
Ibu: iya benar 
anak ku maka 
dari itu sebagi 
muslim yang 
baik kita sadar 
akan sunah 
rasul tersebut. 
Jagalah 
Kebersihan. 
 
 
06: 37 
Pak Ustad 
yang 
mem-
berikan 
ceramah 
kepada 
anak-anak. 
Makna tanda 
tersebut kita harus 
menjaga 
kebersihan  
Pak ustad: 
sabda nabi 
kebersihan itu 
sebagian 
daripada Iman 
jadi 
kebersihan itu 
adalah hal 
yang mutlak 
dilakukan 
oleh kita 
semua apalagi 
dalam 
melakukan 
ibadah seperti 
solat maka 
dari itu 
sebelum solat 
kita harus 
bersih maka 
alasan 
tersebut kita 
harus 
mengambil air 
wudhu. 
Dengan 
begitu badan 
kita bersih 
dan suci 
dalam sehari 
hari harus 
mengingat 
sabda nabi 
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harus menjaga 
kebersihan 
diri kita dan 
lingkungan 
sekitar dan 
memelihara 
agar 
lingkungan 
sehat apabila 
lingkungan 
sehat kita 
akan terhindar 
dari sakit. 
Baiklah adik-
adik sekian 
dari aa 
semoga yang 
aa sampaikan 
dapat 
merubah adik-
adik dari 
kebiasaan 
buruk yang 
mungkin 
adik-adik 
lakukan. 
Jagalah 
Kebersihan. 
 
 
08: 04 
Teman-
teman nisa 
yang 
tampak 
lemas. 
Makna tanda 
tersebut adalah 
kita harus 
menjaga 
kebersihan 
sebelum makan. 
Nisa: 
assalamualai-
kum 
Teman-teman 
nisa: 
wa‟alaikum 
salam 
Nisa: kok 
pada lemes, 
biasanya pada 
main bola 
sore-sore gini 
Ale: bener 
nisa kita 
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semua 
perutnya lagi 
gak enak 
mungkin 
gara-gara 
kemarin kalik. 
Nisa: tu kan 
cuci tangan 
sebelum 
makan. 
Jagalah 
Kebersihan. 
 
 08:15 
Berwudhu Makna tanda 
tersebut adalah 
kita harus 
membersihkan 
diri dengan 
berwudhu 
sebelum solat 
Nisa :sebelum 
solat kita 
harus cuci 
tangan, cuci 
muka,berkum
ur dan cuci 
kaki maka 
dari itu kita 
senantiasa 
harus bersih 
sepanjang 
hari. 
Jagalah 
Kebersihan 
 
 
 
08:55 
 
somad 
yang 
berlarian 
diteras 
masjid. 
 
Makna tanda 
tersebut kita tidak 
boleh tergesa-
gesa dalam solat. 
 
Somad: sudah 
selesai 
wudhunya, wa 
aku harus 
cepat-cepat ni 
solat nya 
karena film 
kesukanku 
udah main di 
tv nih. 
 senyum 
 
 
10:20 
Badut 
yang 
tersenyum 
Makna tanda 
tersebut adalah 
badut yang selalu 
tersenyum untuk 
menghibur yang 
menonton. 
Raihan : kak 
ale kenapa sih 
badut itu 
tersenyum aja 
Ale:karena 
dia senang 
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dan 
bergembira 
menghibur 
kita, kita juga 
terhiburkan. 
Senyum 
 
 
10:40 
Badut 
yang 
mem-
bungkuk 
Makna tanda 
tersebut 
menjelaskan 
bahwa 
seberapapun riski 
yang diperoleh 
kita harus 
bersyukur. 
Raihan : kak 
badut nya 
baik ya 
padahal kan 
raihan hanya 
ngasih 500 
perak tapi dia 
tetap 
membungkuk 
dan 
mengucapkan 
terimakasih. 
Ale: ya begitu 
berapa pun 
riski yang kita 
terima kita 
harus 
bersyukur kita 
tidak boleh 
mengeluh bila 
riski yang kita 
dapat sedikit. 
Jika kita 
bersyukur 
insyallah hati 
kita senang 
dan bahagia. 
 Senyum 
 
 
13:06 
penjual es 
krim yang 
selalu 
tersenyum 
Makna tanda 
tersebut adalah 
walaupun 
pekerjaan kita 
banyak tetapi kita 
harus tersenyum. 
Dedek dila: 
dia itu baik ya 
kak 
tersenyum 
terus 
padahalkan 
capek dia 
sibuk 
melayani 
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pembeli yang 
gak habis-
habis. 
Nisa: iya 
emang begitu 
seharusnya 
apapun 
keadaannya 
kita harus 
membiasakan 
dan berusaha 
selalu 
tersenyum 
sebab senyum 
itu kan ibadah 
yang 
dianjurkan 
nabi 
Muhammad 
SAW, lagian 
apa sih 
susahnya 
tersenyum. 
 
Senyum 
 
13: 32 
Nisa yang 
mem-
beritaukan 
kepada 
adik nya 
kalau kita 
cemberut. 
Makna tanda 
tersebut adalah 
Nisa mem-
beritaukan kepada 
adiknya cemberut 
itu tidak baik. 
Nisa: kalau 
kita cemberut 
kayak gini 
semua orang 
akan sebel 
sama kita. 
Senyum kan 
mewakili rasa 
syukur kita 
kepad Allah 
SWT 
sedangkan 
orang yang 
bersyukur 
akan di 
senangi oleh 
Allah. Begitu 
55 
 
dedek dila. 
Senyum 
 
16:11 
Pak ustad 
melihat 
kearah 
anak-anak. 
Makna tanda 
tersebut adalah 
senyum 
merupakan 
ibadah. 
Pak ustad: 
senyumu 
dihadapan 
saudaramu 
adalah 
sedekah, hadis 
nabi SAW 
yabg 
diriwayatkan 
Tirmidzi 
bahwa pahala 
senyum itu 
sama dengan 
bersedekah 
semakin kita 
tersenyum 
kita banyak 
pahala. 
Jangan 
Marah 
 
18:43 
Ekspresi 
Marah 
Makna tanda 
tersebut 
menjelaskan 
bahwa bule akan 
membalas ale. 
Balas dendam 
merupakan 
perbuatan yang 
tidak baik. 
Bule : kamu 
sengaja ya ale 
awas ya nanti 
aku balas 
Jangan 
Marah 
 
19:13 
Ekspresi 
Marah 
Makna tanda 
tersebut adalah 
kita tidak boleh 
balas dendam 
nanti kena 
batunya.  
Bule: dasar 
raket jelek. 
Temen bule: 
malah raket 
yang disalahin 
padal kan 
kamu yang 
tidak bisa 
main. 
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Jangan 
Marah 
 
 
19:56 
ale yang 
sedang 
memberik
an nasihat. 
Makna tanda 
tersebut adalah 
Ale memberikan 
nasihat kepada 
bule jangan 
marah ini cuman 
permainan. 
Ale: jangan 
marah begitu 
bule ini kan 
cuman 
permainan. 
Jangan 
Marah 
 
21:42 
Ekspresi 
Ustad 
memberik
an contoh. 
Makna tanda 
tersebut adalah 
bahwa surga 
terbuka lebar jika 
bisa menahan 
amarah. Marah 
yang kita alami 
adalah perilaku 
setan yang 
mengajak kita 
masuk neraka. 
Pak ustad: 
janganlah 
kamu marah 
maka kamu 
akan masuk 
surga, surga 
terbuka lebar 
untuk kita 
seandainya 
kita bisa 
menahan 
amarah tetapi 
sesuatu yang 
remeh dan 
sepel itu 
ternyata 
begitu sulit 
untuk kita 
cegah. Marah 
yang kita 
alami itu 
adalah sifat 
setan jadi 
tidak heran 
setan 
mengajak 
perilaku yang 
tidak baik dan 
mengajak kita 
masuk ke 
neraka. 
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Jangan 
Marah 
  
 
22:57 
Ekspresi 
ustad yang 
menasihati 
sambil 
mengangk
at jari. 
Makna tanda 
tersebut adalah 
puasa bukan 
hanya menahan 
makan dan 
minum akan 
tetapi menahan 
hawa nafsu. Jika 
kita puasa tetapi 
masih marah-
marah berarti 
puasa kita batal. 
Pak ustad: oh 
iya bule setiap 
bulan 
romadhon 
menjalankan 
puasa tidak? 
Bule: ya 
puasa dong a‟ 
sebulan penuh 
malahan 
gapernah 
batal. 
Pak ustad: 
kalau lagi 
puasa kamu 
juga suka 
marah-marah. 
Bule: iya a‟ 
kalau ada 
yang 
gangguin 
tentu saja aku 
marah. 
Pak ustad: nah 
berati 
puasanya 
batal tidak 
sebulan 
penuh. 
Bule: kok 
batal, kan 
bule kuat 
menahan 
tidak makan 
dan minum. 
Pak ustad: 
puasa itu 
bukan sekedar 
menahan 
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makan dan 
minum saja 
bule tetapi 
juga menahan 
hawa nafsu 
lainnya 
seperti nafsu 
amarah, nafsu 
sirik dan 
dengki dan 
nafsu-nafsu 
lainnya. Nah 
setelah bualan 
romadhon 
sebaiknya kita 
bisa 
meneruskan 
kebiasan-
kebiasaan 
tersebut yaitu 
menahan 
hawa nafsu 
yang 
menyerang 
kita seperti 
marah. 
Jangan 
Marah 
 
23:57 
Bule yang 
menutup 
mulutnya 
dengan 
kain dan 
membawa 
tulisan. 
Makna tanda 
tersebut adalah 
Bule sedang 
menahan amarah. 
Teman Bule: 
eh bule kamu 
lagi ngapain 
kok mulutmu 
dilakban 
begitu, stop 
jangan marah 
terus kamu 
kalok marah 
entar kamu 
gak masuk 
surga lo. 
 Penyajian data berupa paparan tentang durasi program kartun 
dalam episode jagalah kebersihan, senyum dan jangan marah, akan 
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mengantarkan peneliti pada tahap analisis data, karena dari penyajian data 
yang telah disampaikan dengan menggunakan pisau bedah semiotika 
Charles Sander Pierce akan diketahui terdapat atau tidaknya pesan dakwah 
dalam kartun episode jagalah kebersihan, senyum, dan jangan marah. 
 
C. Analisis semiotik Program Kartun Anak Edukasi Isalmi  
Setelah melihat dan mengamati Program Kartun Anak Edukasi 
Islami Episode Jagalah Kebersihan, Senyum, dan Jangan marah secara 
lebih dalam, maka selanjutnya adalah menganalisis kartun tersebut 
menggunakan teori semiotika dari pierce sehingga diperoleh temuan data 
yang berupa potongan-potongan adegan dari scene yang digunakan untuk 
menjabarkan teori pierce tentang makna sebuah tanda. 
Titik sentral dari teori semiotika pierce adalah sebuah trikotomi 
yang terdiri dari tiga tingkat dan sub-tipe tanda. 
 
 
 1 2 3 
Represesentanmant/ Sign 
Object 
Qualisign 
Icon 
Sinsign 
Index 
Legisign 
Symbol 
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Tab
el 
4.2 Trikotomi teori Semiotika Pierce 
 
M 
 
melalui tabel inilah penulis akan mengurai tanda yang ada dalam 
scene-scene dalam program kartun anak edukasi islami episode jagalah 
kebersiham, senyum, dan jangan marah. 
Berikut adalah uraian dan hasil analisis yang dilakukan oleh 
peneliti: 
1. Pesan Akhlaq 
Secara etimologis kata akhlak berasal dari bahasa arab al-
akhlaq yang merupakan bentuk jamak dari kata khuluq yang 
berati budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat (Hamzah 
Ya‟qub, 1988: 11). Sinonim dari kata akhlaq ini adalah etika, 
moral dan karakter. Sedangkan secara terminologis akhlaq 
berati keadaan gerak jiwa yang mendorong kearah melakukan 
perbuatan dengan tidak menghajatkan pikiran. Inilah pendapat 
yang dikemukakan oleh Ibnu Maskawih. sedang Al-Ghazali 
mendifinisikan akhlak sebagai suatu sifat yang tepat pada jiwa 
yang daripadanya timbul perbuatan perbuatan dengan tidak 
menghajatkan pikiran. Al ghazali mendefinisikan akhlaq 
interpretant Rhema  dicisign Argument 
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sebagai suatu sifat yang tetap pada jiwa yang daripadanya 
timbul perbuatan perbuatan dengan mudah, dengan tidak 
membutuhkan kepada pikiran (Rakhmat Djantika. 1966: 27). 
Akhlaq adalah tingkah laku manusia, atau tepatnya nilai 
dari tigkah lakunya, yang bisa bernilai baik (mulia) atau 
sebaliknya bernilai buruk (tercela). Yang dinilai disini adalah 
tingkah laku manusia dalam berhubungan dengan Tuhan, yakni 
dalam melakukan ibadah dalam berhubungan dengan 
sesamanya, yakni dalam bermuamalah atau melakukan 
hubungan sosial antarmanusia, dalam berhubungan dengan 
makhluk hidup yang lain seperti binatang dan tumbuhan, serta 
dalam berhubungan dengan lingkungan atau benda benda mati 
yang juga merupakan makhluk Tuhan. Secara singkat 
hubungan akhlaq ini terbagi menjadi dua, yaitu akhlaq kepada 
khaliq (Allah Sang Pencipta) dan akhlaq kepada makhluk 
(ciptaan Nya). 
 
Akhlaq merupakan tingkah laku manusia, atau tepatnya 
nilai dari tingkah lakunya, yang bisa bernilai baik (mulia) atau 
sebaliknya bernilai buruk (tercela). Maka dari itu sajian data 
bentuk pesan akhlaq sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 scene 00.52 Pesan Akhlaq 
Object  Sign/teks Interpretant 
 
00:52  
 
Anak kecil 
memakan pisang 
dengan 
menggunakan 
tanggan kiri. 
Makna tanda 
tersebut 
menjelaskan 
bahwa anak itu 
memakan dengan 
menggunakan 
tangan kiri. 
 
Sign dalam scene ini adalah memakan menggunakan 
tangan kiri diwakili dalam object anak kecil. Tanda ini 
merupakan sinsign, tanda yang menjadi tanda berdasarkan 
bentuk dan kenyataan. 
Maksud dari scene ini menjelaskan bahwa memakan 
menggunakan tangan kiri merupakan perilaku yang tidak baik. 
Tabel 4.4 scene 02:19 Pesan Akhlaq 
Object  Sign/teks Interpretant 
 
02:19 
 
Ale meminta 
traktir temannya 
karena kalah.  
Dialog: 
” Ale : yang 
kalah traktir 
Temannya: Apa 
uangku hanya 
cukup untuk 
makan ak 
doang. 
Makna tanda 
tersebut 
menjelaskan 
bahwa taruhan 
merupakan 
perbuatan yang 
tidak baik. 
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Ale :  ye 
bercanda lagian 
kan Taruhan 
dosa” 
  
 
  Ale memberi nasihat kepada temannya bahwa taruhan itu   
dosa. Dialog tersebut adalah adegan dalam  scene 02:19. Scene ini 
menceritakan bahwa temannya kalah saat bermain dan ale meminta 
ditraktir, selanjutnya ale menjelaskan bahwa ia bercanda dan 
mejelaskan bahwa taruhan itu dosa. 
  Sign dalam scene ini adalah Ekpresi tertawa dalam 
Object adegan ale yang meminta traktir temannya yang kalah. 
Saelanjutnya ale menjelaskan bahwa taruhan itu dosa. Tanda ini 
merupakan Sinsign, tanda yang menjadi tanda berdasarkan bentuk 
atau rupa dalam kenyataan. 
 Maksud dari Scene ini menjelaskan bahwa Taruhan 
merupakan perilaku yang tidak baik. 
Tabel 4.5 scene 03:06 Pesan Akhlaq 
Object  Sign/teks Interpretant 
 
Nisa yang berdiri 
di tengah 
Dialog: 
Nisa : ih jorok 
masak habis main 
Makna tanda 
tersebut adalah 
kita harus 
menjaga 
kebersihan. Cuci 
tangan sebelum 
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Scene 03:06 
 
bola gak cuci 
tangan lansgung 
makan saja. 
Temannya: ye 
biarin kan pakek 
sumpit. 
Temannya 
satunya: kalok 
nisa mau pesen 
saja nanti aku 
yang bayarin 
Nisa : enggak ah 
terimaksaih nisa 
kan cuman 
mengingatkan 
pentingnya jaga 
kebersihan 
daripada sakit 
perut. 
makan. 
  
Dialog tersebut  adalah dalam adegan scene 03:06. Dalam 
scene ini diceritakan nisa melihat teman-teman nya sehabis main 
bola langsung memakan makanan tanpa memcuci tangan. Nisa 
menasihati teman-temanya sebelum makan harus cuci tangan. 
Sign dalam scene ini adalah nisa yang berdiri ditengah 
diwakili dalam object adegan nisa menasihati teman-temannya agar 
cuci tangan sebelum makan. Tanda ini merupakan sinsign, tanda 
yang menjadi tanda berdasarkan bentuk dan kenyataan. 
Maksud dari scene ini menjelaskan bahwa menjaga 
kebersihan sebelum makan seperti mencuci tangan. 
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Tabel 4.6 scene 03:34 Pesan Akhlaq 
Object  Sign/teks Interpretant 
 
Scene 03:34 
. 
 
Ekspresi nisa 
sambil 
mengangkat 
tangannya 
Dialog: 
Nisa : dedek 
gaboleh begitu itu 
jorok harus 
menjaga 
kebersihan jangan 
diulangi lagi ya. 
Adik perempuan:  
biarin kak kan 
masih kecil ini.  
Nisa : eh justru itu 
harus berperilaku 
baik dan sopan. 
Makna tanda 
tersebut adalah kita 
harus menjaga 
kebersihan dan 
berlaku baik dan 
sopan 
Dialog tersebut  adalah dalam adegan scene 03:34. 
Dalam scene ini diceritakan adik nisa mengupil saat makan, 
sehingga nisa menasihati adiknya. 
Sign dalam scene ini adalah ekspresi nisa yang 
mengangkat tangan nya diwakili dalam object adegan nisa 
menasihati adiknya karena mengupil. Tanda ini merupakan 
sinsign, tanda yang menjadi tanda berdasarkan bentuk dan 
kenyataan. 
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Maksud dari scene ini menjelaskan bahwa menjaga 
kebersihan dan berlaku baik dan sopan. 
Tabel 4.7 scene 10:40 Pesan Akhlaq 
Object  Sign/teks Interpretant 
 
Scene 10:40 
 
Badut yang 
membungkuk 
Dialog: 
Raihan : kak badut 
nya baik ya 
padahal kan raihan 
hanya ngasih 500 
perak tapi dia tetap 
membungkuk dan 
mengucapkan 
terimakasih. 
Ale: ya begitu 
berapa pun riski 
yang kita terima 
kita harus 
bersyukur kita 
tidak boleh 
mengeluh bila riski 
yang kita dapat 
sedikit. Jika kita 
bersyukur insyallah 
hati kita senang 
dan bahagia 
Makna tanda 
tersebut 
menjelaskan 
bahwa 
seberapapun riski 
yang diperoleh 
kita harus 
bersyukur. 
 
Dialog tersebut  adalah dalam adegan scene 10:40. Dalam 
scene ini diceritakan adik ale bertanya kepada ale kenapa badut itu 
membungkuk dan mengucpkan terimakasih. 
Sign dalam scene ini adalah badut yang membungkuk 
mengucapkan terimakasih diwakili dalam object ale, adik ale, dan 
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teman-temannya. Tanda ini merupakan sinsign, tanda yang menjadi 
tanda berdasarkan bentuk dan kenyataan. 
Maksud dari scene ini menjelaskan bahwa kita harus 
bersyukur atas riski yang diberikan Allah SWT. 
Tabel 4.8 scene 18:43 Pesan Akhlaq 
Object  Sign/teks Interpretant  
 
Scene 18:43 
 
Ekpresi Marah 
Dialog: 
Bule : kamu 
sengaja ya ale 
awas ya nanti 
aku balas 
Makna tanda 
tersebut 
menjelaskan bahwa 
bule akan 
membalas ale. 
 
 
Bule : kamu sengaja ya ale awas ya nanti aku balas 
Dialog tersebut  adalah dalam adegan scene 18:43. Dalam 
scene ini diceritakan bule yang marah kepada ale. 
Sign dalam scene ini adalah badut ekspresi marah diwakili 
dalam object bule yang marah kepada ale. Tanda ini merupakan 
sinsign, tanda yang menjadi tanda berdasarkan bentuk dan 
kenyataan. 
Maksud dari scene ini menjelaskan bahwa bule akan 
membalas ale 
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2. Pesan Syariah 
Secara etimologis, Syariah berati jalan kesumber air atau 
jalan yang harus diikuti, yakni jalan kearah sumber pokok bagi 
kehidupan. Orang orang arab menerapkan istilah khususnya 
pada jalan setapak menuju palung air yang tetap dan diberi 
tanda yang jelas terlihat mata (Ahmad Hasan, 1948: 7). Adapun 
secara terminologis syariah berati semua peraturan agama yang 
ditetapkan oleh Allah untuk kaum mulim baik yang 
ditetapkandengan al quran maupun sunah (RasulMuhammad 
Yusuf Musa,1998: 131). 
Mahmud Syaltut mendefinisikan syariah sebagai aturan 
aturan yang disyariatkan oleh Allah atau disyariatkan oleh 
Allah atau disyariatkan pokok pokoknya agar manusia itu 
sendiri menggunakannya dalam berhubungandengan tuhannya, 
dengan saudaranya sesama muslim, dengan saudaranya sesama 
manusia dan alam semesta, serta dengan kehidupan 
(Syaltut,1966:12). Syaltut menambahkan bahwa syariah 
merupakan cabang dari Aqidah yang merpakan pokoknya. 
Keduanya mempunyai hubungan yang sangat erat yang tidak 
dapat dipisahkan. Akidah merupakan fondasi yang dapat 
membentangi syariah, sementara syariah merupakan 
perwujudan dari fungsi kalbu dalam berkaidah (Syaltut, 
1996:13). 
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 Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa kajian syariah 
tertumpu pada masalah aturan Allah dan Rasul-Nya atau 
masalah hukum. Aturan atau hukum ini mengatur manusia 
dalam berhubungan dengan Allah (hablum minallah) dan 
dalam berhubungan dengan sesamanya (hablum minannas). 
Kedua hubungan manusia inilah yang merupakan ruang 
lingkup dari syariah islam.  
 Hubungan yang pertama itu kemudian disebut dengan 
ibadah, dan hubungan yang kedua disebut muamalah. Ibadah 
mengatur bagaimana manusia bisa berhubungan dengan Allah. 
Dalam arti yang khusus (Ibadah Mahdlah), ibadah terwujud 
dalam rukun islam yang lima, yaitumengucapkan dua kalimat 
syahadat, mendirikan solat, menunaikan zakat, berpuasa di 
bulan Ramadhan, dan pergi haji bagi yang mampu. Kajian 
syariah lebih tertumpu pada pengamalan konsep dasar islam 
yang termuat dalam aqidah. Untuk lebih memperdalam kajian 
syariah para ulama mengembangkan suatu ilmu yang kemidian 
dikenal dengan ilmu fikih atau fikih islam. 
Pesan Syariah atau Ibadah mengatur bagaimana 
manusia bisa berhubungan dengan Allah SWT. Hal itu juga 
terdapat dalam kartun yang diteliti, maka dari itu sajian data 
yang didapatkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Scene 08:15 Pesan Syariah 
Object  Sign/teks Interpretant  
 
Scene 08:15 
 
Berwudhu 
Dialog: 
Nisa :sebelum 
solat kita harus 
cuci tangan, cuci 
muka,berkumur 
dan cuci kaki 
maka dari itu 
kita senantiasa 
harus bersih 
sepanjang hari. 
Makna tanda 
tersebut adalah 
kita harus 
membersihkan diri 
dengan berwudhu 
sebelum solat. 
Nisa :sebelum solat kita harus cuci tangan, cuci 
muka,berkumur dan cuci kaki maka dari itu kita senantiasa harus 
bersih sepanjang hari. 
Dialog tersebut  adalah dalam adegan scene 08:15. Dalam 
scene ini diceritakan nisa yang menjelaskan kepada temannya jika 
akan solat kita harus membersihkan dengan berwudhu. 
Sign dalam scene ini adalah berwudhu diwakili dalam 
object teman nisa yang sedang berwudhu. Tanda ini merupakan 
sinsign, tanda yang menjadi tanda berdasarkan bentuk dan 
kenyataan. 
Maksud dari scene ini menjelaskan bahwa kita harus 
membersihkan diri sebelum solat dengan berwudhu. 
Tabel 4.10 scene 16: 11 Pesan Syariah 
Object  Sign/teks  Interpretant  
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Scene 16:11 
. 
Pak ustad melihat 
kearah anak-anak 
Dialog: 
Pak ustad: 
senyumu 
dihadapan 
saudaramu adalah 
sedekah, hadis 
nabi SAW yabg 
diriwayatkan 
Tirmidzi bahwa 
pahala senyum itu 
sama dengan 
bersedekah 
semakin kita 
tersenyum kita 
banyak pahala 
Makna tanda 
tersebut adalah 
senyum merupakan 
ibadah. 
Pak ustad: senyumu dihadapan saudaramu adalah sedekah, 
hadis nabi SAW yabg diriwayatkan Tirmidzi bahwa pahala senyum 
itu sama dengan bersedekah semakin kita tersenyum kita banyak 
pahala. 
Dialog tersebut  adalah dalam adegan scene 10:40. Dalam 
scene ini diceritakan pak ustad memberikan ceramah kepada anak-
anak bahwa senyum dihadapan saudara mu adalah seadekah. 
Sign dalam scene ini adalah pak ustad yang melihat ke arah 
anak-anak diwakili dalam object pak ustad sedang memberikan 
ceramah kepada anak-anak. Tanda ini merupakan sinsign, tanda 
yang menjadi tanda berdasarkan bentuk dan kenyataan. 
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Maksud dari scene ini menjelaskan bahwa senyum 
merupakan sedekah. 
Tabel 4.11 Scene 22:57 Pesan Syariah 
Object  Sign/teks  Interpretant  
 
Scene 22:57 
 
Ekspresi ustad 
yang menasihati 
sambil 
mengangkat 
jarinya 
Dialog: 
Pak ustad: oh iya 
bule setiap bulan 
romadhon 
menjalankan 
puasa tidak? 
Bule: ya puasa 
dong a’ sebulan 
penuh malahan 
gapernah batal. 
Pak ustad: kalau 
lagi puasa kamu 
juga suka marah-
marah. 
Bule: iya a’ kalau 
ada yang 
gangguin tentu 
saja aku marah. 
Pak ustad: nah 
berati puasanya 
batal tidak 
sebulan penuh. 
Bule: kok batal, 
kan bule kuat 
menahan tidak 
makan dan minum. 
Makna tanda 
tersebut adalah 
puasa bukan 
hanya menahan 
makan dan minum 
akan tetapi 
menahan hawa 
nafsu. Jika kita 
puasa tetapi masih 
marah-marah 
berarti puasa kita 
batal. 
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Pak ustad: puasa 
itu bukan sekedar 
menahan makan 
dan minum saja 
bule tetapi juga 
menahan hawa 
nafsu lainnya 
seperti nafsu 
amarah, nafsu 
sirik dan dengki 
dan nafsu-nafsu 
lainnya. Nah 
setelah bualan 
romadhon 
sebaiknya kita 
bisa meneruskan 
kebiasan-
kebiasaan tersebut 
yaitu menahan 
hawa nafsu yang 
menyerang kita 
seperti marah. 
 
Dialog tersebut  adalah dalam adegan scene 22:57. Dalam 
scene ini diceritakan pak ustad memberikan ceramah kepada bule 
dan anak-anak bahwa kita harus bisa menahan hawa nafsu seperti 
marah. Di contohkan ketika puasa kita tidak hanya menahan lapar 
dan haus kita harus bisa menahan hawa nafsu seperti marah apabila 
kita marah puasa kita tidak diterima. 
Sign dalam scene ini adalah ekpresi ustad sambil 
mengangkat jarinya diwakili dalam object pak ustad sedang 
memberikan ceramah kepada bule dan anak-anak. Tanda ini 
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merupakan sinsign, tanda yang menjadi tanda berdasarkan bentuk 
dan kenyataan. 
Maksud dari scene ini menjelaskan bahwa kita harus 
menahan hawa nafsu amarah. Seperti puasa kita tidak hanya 
menahan lapar dan haus kita harus menjaga hawa nafsu seperti 
marah agar puasa kita diterima. 
3. Pesan Aqidah 
Aqidah berati ikatan, sangkutan, keyakinan. Aqidah 
secara teknis juga berati keyakinan atau iman.  Aqidah atau 
sistem keyakinan islam dibangun atas dasar enam keyakinan 
atau yang biasa disebut rukun iman. Iman kepada Allah SWT, 
iman kepada Malaikat, Iman kepada Kitab,  Iman kepada 
Rasul, Iman kepada Qoda dan Qodar, Iman kepada hari akhir. 
Hal itu juga terdapat dalam kartun yang diteliti, maka dari itu 
sajian data yang didapatkan sebagai berikut: 
Tabel 4.12 Scene 21:42 Pesan Aqidah 
Object  Sign/teks Interpretant  
 
Scene 21:42 
 
. Ekpresi 
memberikan 
contoh 
Dialog: 
Pak ustad: 
janganlah kamu 
marah maka 
kamu akan masuk 
surga, surga 
terbuka lebar 
untuk kita 
Makna tanda 
tersebut adalah 
bahwa surga 
terbuka lebar jika 
bisa menahan 
amarah. Marah 
yang kita alami 
adalah perilaku 
setan yang 
mengajak kita 
masuk neraka.  
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seandainya kita 
bisa menahan 
amarah tetapi 
sesuatu yang 
remeh dan sepele 
itu ternyata 
begitu sulit untuk 
kita cegah. 
Marah yang kita 
alami itu adalah 
sifat setan jadi 
tidak heran setan 
mengajak 
perilaku yang 
tidak baik dan 
mengajak kita 
masuk ke neraka. 
Pak ustad: janganlah kamu marah maka kamu akan 
masuk surga, surga terbuka lebar untuk kita seandainya kita 
bisa menahan amarah tetapi sesuatu yang remeh dan sepel itu 
ternyata begitu sulit untuk kita cegah. Marah yang kita alami 
itu adalah sifat setan jadi tidak heran setan mengajak perilaku 
yang tidak baik dan mengajak kita masuk ke neraka. 
Dialog tersebut  adalah dalam adegan scene 21:42. 
Dalam scene ini diceritakan pak ustad memberikan ceramah 
kepada anak-anak bahwa kita harus bisa menahan hawa nafsu 
seperti marah surga terbuka lebar untuk kita, sedangkan marah 
yang kita alami adalah sifat setan yang mengajak kita ke 
neraka. 
Sign dalam scene ini adalah ekpresi ustad yang 
memberikan contoh diwakili dalam object pak ustad sedang 
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memberikan ceramah kepada anak-anak. Tanda ini merupakan 
sinsign, tanda yang menjadi tanda berdasarkan bentuk dan 
kenyataan. 
Maksud dari scene ini menjelaskan bahwa kita percaya 
akan adanya surga dan neraka. Jika kita bisa menahan hawa 
nafsu seperti marah surga terbuka lebar untuk kita, Sedangkan 
sifat marah dari setan yang ingin mengajak kita masuk neraka. 
 
D. Analisis Pesan Dakwah dalam Program Kartun Anak Edukasi Islami 
Pesan komunikasi dalam kegiatan dakwah sudah jelas merupakan 
ajaran islam, baik berupa aqidah, ibadah, muamalah, dan akhlaq yang 
diajarkan Allah dalam al-qur‟an melalui Rasul Nya (Suhandang 2013: 21). 
Kata “Da‟wah” ditinjau dari segi bahasa berarti: Panggilan, seruan, atau 
ajakan. Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebu mashdar. 
Sedangkan bentuk kata kerja (fi’il)nya adalah berarti memanggil, menyeru 
atau mengajak (Da’a, Yad’u, Da’watan). Orang yang berdakwah biasa 
disebut dengan Da’i dan orang yang menerima dakwah atau orang yang 
didakwahi disebut dengan Mad’u. (Saputra 2011: 1) 
Program kartun anak edukasi islami merupakan program kartun 
yang mengedukasi anak-anak didalamnya mempunyai 3 episode yaitu 
episode jagalah kebersihan, senyum, dan jangan marah. Objek dalam 
penelitian ini adalah Program Kartun Anak Edukasi Islami, dimana tanda-
tanda, bahasa merupakan data primer yang akan dianalisa. Dari sistem 
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konsep, dan tanda yang terkandung dalam adegan-adegan kartun untuk 
menggali sebuah pesan yang berupa pesan dakwah yang terdapat dalam 
film tersebut. 
Berdasarkan keterangan tersebut, jika dikaitkan dengan sumber 
data yang ada, yaitu program kartun edukasi islami episode jagalah 
kebersihan, senyum dan jangan marah yang mengambil Scene tersebut, 
maka diperoleh beberapa gambaran atau visualisasi yang mengandung 
pesan dakwah. Beberapa visualisasi yang termasuk dalam temuan data, 
tertuang dalam potongan-potongan adegan dari Scene  dalam film yang 
dipikir mengandung pesan dakwah. 
1. Pesan akhlaq 
Akhlaq merupakan tingkah laku manusia, atau tepatnya nilai 
dari tingkah lakunya, yang bisa bernilai baik (mulia) atau sebaliknya 
bernilai buruk (tercela). 
a. Scene 00:52 Makan Menggunakan Tangan Kiri 
Dalam Scene ini diceritakan bahwa anak kecil sedang 
bersepeda dan memakan menggunakan tangan kiri. Dari adegan 
tersebut merupakan Akhlaq tercela yang tidak boleh dicontoh. 
Seperti dalam hadis  
Al Imam Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan: 
ِهِت ْهَّثَشُم اَّمِإَو ٌناَطِيَش اَّمِإ ،اَهِت َلِكأْلا َّنِإَف 
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“yang makan dengan tangan kiri, kalau ia bukan setan 
maka ia menyerupai setan” (Zaadul Ma’ad, 2/369) 
Pada Scene ini menjelaskan bahwa kita sebagai seorang 
muslim sebaiknya makan dan minum menggunakan tangan kanan. 
Memakan dengan menggunakan tangan kiri merupakan perbuatan 
tercela yang tidak baik dicontoh. 
b. Scene 02:19 Taruhan 
Dalam Scene ini menceritakan bahwa temannya kalah saat 
bermain dan ale meminta ditraktir, selanjutnya ale menjelaskan 
bahwa ia bercanda dan mejelaskan bahwa taruhan itu dosa. Dari 
adegan tersebut menceritakan bahwa taruhan merupakan akhlaq 
tercela yang tidak baik untuk ditiru. Seperti dalam Al-qur‟an surat 
An-nisa 29 
اَي اَهُّيَأ َهيِذَّلا اىُىَمَآ اَل اىُلُكْأَت ِمُكَلاَىِمَأ ِمُكَىِيَب ِلِطاَبْلاِب اَّلِإ ْنَأ َنىُكَت ًةَراَجِت 
ِهَع ٍضاَزَت ِمُكِىِم اَلَو اىُلُتْقَت ِمُكَسُفِوَأ َّنِإ َهَّللا َناَك ِمُكِب اّميِحَر (92) 
Artinya:                                                                                               
                  
Wahai orang-orang yang beriman, janagnlah kalian memakan 
harta-harta kalian di antara kalian dengan cara yang batil, kecuali 
dengan perdagangan yang kalian saling ridha. Dan janganlah kalian 
membunuh diri-diri kalian, sesungguhnya Allah itu Maha Kasih 
Sayang kepada kalian. 
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Pada Scene ini menjelaskan bahwa kita sebagai seorang 
muslim harus menghindari perilaku tercela tersebut.  
c. Scene 03:06 mencuci Tangan sebelum Makan 
Dalam scene ini diceritakan nisa melihat teman-teman nya 
sehabis main bola langsung memakan makanan tanpa memcuci 
tangan. Nisa menasihati teman-temanya sebelum makan harus cuci 
tangan. Mencuci tangan sebelum makan. 
Walaupun Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak 
mencontohkan hal ini, namun para salaf (generasi terdahulu yang 
shalih) melakukan hal ini. Mencuci tangan berguna untuk 
menjaga kesehatan dan menjauhkan diri dari berbagai penyakit.  
Pada Scene ini menjelaskan bahwa kita sebagai seorang 
muslim harus berperilaku baik seperti menjaga kebersihan 
sebelum makan seperti mencuci tangan. 
d. Scene 03:34 Berlaku Baik dan Sopan 
Dalam scene ini diceritakan adik nisa mengupil saat makan, 
sehingga nisa menasihati adiknya. 
hukum mengupil di hadapan orang lain yang menyebabkan 
dia merasa jijik adalah, makruh. Dan makruh adalah tindakan yang 
bila ditinggalkan karena Allah akan berbuah pahala, bila dikerjakan 
tidak berdosa.Keterangan di atas menggiring kita untuk 
menyimpulkan sebuah kesimpulan yang amat indah, yaitu bahwa 
Islam adalah agama yang sangat menjaga perasaan orang lain. 
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Segala tindakan yang dapat menimbulkan rasa jijik, dilarang oleh 
agama ini. Dan tentu saja, diantara bentuknya adalah, mengupil di 
hadapan orang lain. Adat dan tabi‟at manusia menilai, bahwa 
perbuatan semacam ini adalah -mohon maaf- tindakan ceroboh dan 
menjijikkan. 
e. Scene 10:40 Bersyukur 
Dalam scene ini diceritakan adik ale bertanya kepada ale 
kenapa badut itu membungkuk dan mengucpkan terimakasih. Dari 
adegan tersebut mempunyai akhlak terpuji yaitu bersyukur 
seberapapun nikmat yang diberikan kita harus bersyukur. 
 Dalam Al-qur‟an Surat Luqman Ayat 12Dan 
sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: 
ْكِحْلا َناَمْقُل اَىِيَذآ ِدَقَلَو ِهَّلِل ِسُكِشا ِنَؤ َحَم  ۚ ِهَمَو ِسُكِشَي اَمَّوِإَف ِشَي ِهِسْفَىِل ُسُك  ۚ  
ْديِمَح ٌّيِىَغ َهَّللا َّنِإَف َسَفَك ِهَمَو 
 “Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada 
Luqman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan 
barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka 
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 
barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. 
Pada Scene ini menjelaskan bahwa kita sebagai seorang 
muslim harus bersyukur. 
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f. Scene 18: 43 Marah 
Dalam scene ini diceritakan bule yang marah kepada ale. 
Dalam al-quran dijelaskan bahwa kita harus menahan amarah 
karena amarah merupakan sifat setan. Dari adegan tersebut di 
jelaskan marah merupakam akhlak yang tercela, sebagai orang 
yang beriman kita harus menahan amarah dan memaafkan. Seperti 
dalam al-qur‟an: 
 ِساَّىلا ِهَع َينِفاَعْلاَو َظِيَغْلا َينِمِظاَكْلاَو  ۚ َّللاَوُه ُّةِحُي 
َينِىِسِحُمْلا 
Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 
(kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat 
kebaikan. [Ali „Imrân/3 : 134]. 
Pada Scene ini menjelaskan bahwa kita harus menahan 
amarah dan memaafkan orang lain. 
2. Pesan Syariah 
Pesan Syariah atau Ibadah mengatur bagaimana manusia bisa 
berhubungan dengan Allah SWT. 
a. Scene 08:15 Berwudhu 
Dalam scene ini diceritakan nisa yang menjelaskan kepada 
temannya jika akan solat kita harus membersihkan dengan 
berwudhu. Dari adegan tersebut diajarkan bahwa kita harus 
berwudhu sebelum solat. Didalam al-qur‟an dijelaskan: 
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 ِقِفاَسَمْلا ىَلِإ ِمُكَيِدِيَؤَو ِمُكَهىُجُو اىُلِسْغاَف ِجاَلَّصلا ىَلِإ ِمُرِمُق اَذِإ اىُىَمآ َهيِرَّلا اَهُّيَؤ اَي
ِزَؤَو ِمُكِسوُءُسِت اىُحَسِماَو ِهِيَثِعَكْلا ىَلِإ ِمُكَلُج  ۚ ْنِإَو ِمُرِىُك اّثُىُج اوُسَّهَّطاَف   ۚ ْنِإَو 
ِمُرِىُك ٰىَضِسَم ِوَؤ َع ِمَلَف َءاَسِّىلا ُمُرِسَماَل ِوَؤ ِطِئاَغْلا َهِم ِمُكِىِم ْدَحَؤ َءاَج ِوَؤ ٍسَفَس ٰىَل
ُىِت اىُحَسِماَف اّثِّيَط اّديِعَص اىُمَّمَيَرَف ًءاَم اوُدِجَذ ُهِىِم ِمُكيِدِيَؤَو ِمُكِهىُج  ۚ اَم ُديِسُي 
ُهَّللا َلَعِجَيِل ِمُكِيَلَع ِهِم ٍجَسَح ِهِكَٰلَو ُديِسُي  ِمُكَّلَعَل ِمُكِيَلَع ُهَرَمِعِو َّمِرُيِلَو ِمُكَسِّهَطُيِل
َنوُسُكِشَذ 
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, 
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 
mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu 
sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air 
(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh 
air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); 
sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak 
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu 
dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu 
bersyukur. 
Pada Scene ini menjelaskan bahwa kita sebagai seorang 
muslim harus menjaga kebersihan seperti yang dijelaskan ayat 
diatas bahwa kita sebelum solat harus membersihkan diri dari 
najis dengan berwudhu. 
b. Scene 16:11 senyum adalah sedekah 
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Dalam scene ini diceritakan pak ustad memberikan ceramah 
kepada anak-anak bahwa senyum dihadapan saudara mu adalah 
seadekah. 
Dari adegan tersebut mengajarkan bahwa sedekah yang 
paling ringan adalah dengan senyum. Hal ini dicantumkan dalam 
hadis nabi Saw: 
«ٌحَقَدَص َكَل َكيِخَؤ ِهِجَو يِف َكُمُّسَثَذ» 
“Senyummu di depan saudaramu, adalah sedekah bagimu” (Sahih, 
H.R. Tirmidzi no 1956). 
Pada Scene ini menjelaskan bahwa senyum merupakan 
sedekah. 
 
c. Scene 22:57 Puasa 
Dalam scene ini diceritakan pak ustad memberikan ceramah 
kepada bule dan anak-anak bahwa kita harus bisa menahan hawa 
nafsu seperti marah. Di contohkan ketika puasa kita tidak hanya 
menahan lapar dan haus kita harus bisa menahan hawa nafsu 
seperti marah apabila kita marah puasa kita tidak diterima. Dari 
adegan tersebut dijelaskan bahwa kita ketika sedang puasa harus 
menjaga hawa nafsu seperti sifat marah harus mempuyai sifat 
sabar. Seperti di dalam al-qur‟an dijelaskan: 
إٍباَسِح ِسِيَغِت مُهَسِجَؤ َنوُسِتاَّصلا ىَّفَىُي اَمَّوِ 
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“Sesungguhnya akan dipenuhi bagi orang-orang yang sabar pahala 
mereka berlipat ganda tanpa perhitungan.” (Az-Zumar) 
Pada Scene ini menjelaskan bahwa kita harus menahan 
hawa nafsu dan bersabar. 
3. Pesan Aqidah 
Aqidah merupakan sistem keyakinan islam yang mendasar 
seluruh aktivitas umat islam dalam kehidupannya. Aqidah atau sistem 
keyakinan islam dibangun atas dasar enam keyakinan atau yang biasa 
disebut rukun iman. 
 
a. Scene 21:42 Surga dan Neraka 
Dialog tersebut  adalah dalam adegan scene 21:42. Dalam 
scene ini diceritakan pak ustad memberikan ceramah kepada anak-
anak bahwa kita harus bisa menahan hawa nafsu seperti marah 
surga terbuka lebar untuk kita, sedangkan marah yang kita alami 
adalah sifat setan yang mengajak kita ke neraka. Dari adegan 
tersebut , seperti hadis nabi: 
، ُينِطاَيَّشلا ِخَدِّفُص ُناَضَمَز َلَخَد اَذِإ 
 زاَّىلا ُباَىِتَؤ ِدَقِّلُغَو ، ِحَىَّلجا ُباَىُتَؤ ِدَحِرُفَو  ۚ  
 
Artinya, “Ketika masuk bulan Ramadhan, maka setan-setan 
dibelenggu, pintu-pintu surga dibuka, dan pintu-pintu neraka 
ditutup,” (HR Bukhari dan Muslim). 
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Pada scene ini menjelaskan bahwa kita ditutupnya pintu 
neraka berarti Allah memaafkan dosa hamba-Nya yang bertobat 
dan membuka pintu kebaikan sebanyak mungkin.  
Karena itu,mumpung masih Ramadhan, perbanyaklah 
beramal saleh dan ibadah. Wallahu a‘lam. Kita menyakini adanya 
surga dan neraka. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Saat ini program kartun termasuk program yang sangat digemari oleh 
anak-anak. Setelah penulis mendeskripsikan dan menganalisis menggunakan 
analisis semiotik Charles Sander Pierce, penulis membagi pesan dakwah 
dalam tiga ranah yaitu Akhlaq, Syariah dan Aqidah. hasil temuan data yang 
telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dalam bab ini penulis akan 
menarik kesimpulan. 
Pertama, pesan akhlaq mempunyai indikasi perilaku yang dimiliki 
manusia, baik yang terpuji maupun tercela. Dalam kartun tersebut terdapat 
nilai-nilai akhlaq yang ditandai dengan adegan-adegan dalam scene. Nilai-
nilai tersebut adalah perilaku tercela yang tidak boleh ditiru yaitu memakan 
menggunakan tangan kiri, taruhan, dan marah. Sedangkan perilaku terpuji 
yaitu mencuci tangan sebelum makan, bersyukur, berlaku baik dan sopan. 
Kedua, pesan syariah mempunyai indikasi segala bentuk ketaatan 
yang dijalankan atau dikerjakan untuk mendapat ridho dari Allah SWT. 
Dalam kartun tersebut terdapat nilai ketaatan yang ditandai dengan adegan-
adegan dalam scene. Nilai-nilai tersebut adalah berwudhu, senyum adalah 
sedekah dan puasa. 
Ketiga, pesan aqidah mempunyai indikasi penanaman keyakinan 
kepada Allah SWT. Dalam kartun tersebut terdapat nilai-nilai kepercayaan 
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yang ditandai dengan adegan-adegan dalam scene. Nilai-nilai itu adalah 
menjelaskan tentang surga dan neraka. 
Ketiga pesan diatas diambil berdasarkan tanda-tanda yang terdapat 
dalam program kartun anak edukasi islami episode jagalah kebersihan, 
senyum, dan jangan marah. Aspek akhlaq dalam kartun tersebut mempunyai 
akhlak kepada sesama manusia atau hablun minanas. Pesan syariah adalah 
sebagai bukti nyata bahwa manusia diciptakan untuk ibadah, sedangkan 
aqidah mengingatkan akan pntingnya kpercayaan kepda Allah SWT. 
 
B. Saran 
Penelliti menyadari bahwa penelitian ini masih dalam kategori sangat 
kurang dan banyak kesalahan. Maka dari itu masukan dari berbagai pihak 
sangat dibutuhkan untuk riset kedepan yang lebih baik lagi. Dari hasil 
kesimpulan diatas, peneliti telah melakukan analisis tentang “Pesan-pesan 
Dalam Program Kartun Anak Edukasi Islami (Analisis Semiotika Charles 
Sanders Pierce)”. Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan adanya 
saran-saran yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan serta pertimbangan 
oleh pihak-pihak terkait, khususnya peneliti. 
1. Bagi para pembaca, harus lebih baik serta memperdalam hasil dari 
penelitian ini, dikarenakan peneliti menyadari bahwasannya hasil dari 
penelitian ini masih jauh dari kata sempurna.  
85 
 
2. Bagi institusi khususnya Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, diharapkan 
mampu mengembangkan penelitian-penelitian yang berhubungan dengan 
komunikasi ini dengan hal-hal baru, aktual, dan ilmiah.  
3. Bagi mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta, diharapkan mampu 
mengembangkan serta menggunakan ilmu pengetahuannya agar 
bermanfaat bagi bangsa dan negara. Serta dapat menyajikan produk 
positif  yang layak dikonsumsi sebagai materi. 
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